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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF MULTIPLE ROLE CONFLICT AND WORKING
BURDEN TOWARD THE WOMEN EMPLOYEE PERFORMANCE WITH
WORKING STRESS AS INTERVENING VARIABLE AT BPS SULAWESI
ARAT

Pertiwi Tanihaha
Pertiwil102(@gmail.com

Post Graduate Program
Indonesia Open University

The continuity of organization is determined by the employee performance. In
another hand, the involvement of women often make a conflict, it will be difficult to
fulfill demand for working and family. But the women employee are prosecuted to
work maximal at many works. 73,33% of women employee still have disappointed
work result, and 46,67% of women employee often make error in working. Women
employee face some problems because of role conflict, it makes them feel tired,
guilty, and not maximal in working. This research aims to 1) know the description of
multiple role conflict, working burden, working stress, and performance. 2) analyze
the direct influence of multiple role conflict toward working stress of women
employee. 3) analyze the direct influence of working burden toward working stress of
women employee. 4) analyze the direct influence of working stress toward the
performance of women employee. 5) analyze the direct and indirect influence of
multiple role conflict toward the performance of women employee through working
stress. 6) analyze the direct and indirect influence of working burden toward the
performance of women employee through working stress.

This is quantitative research with census approach and the respondents are 48 women
employee in West Sulawesi. The instrument of this research uses questionnaire with
63 questions. The data analysis method uses descriptive analysis and verificative
analysis Partial Least Square (PLS) with smart PLS 3.2.3. The result of this research
shows that 1) the level of multiple role conflict and working burden is high, while
working stress and women employee performance is low, 2) directly, multiple role
conflict has significant influence toward working stress, 3) directly, multiple role
conflict has no significant influence toward performance, 4) directly, working burden
has significant influence toward waorking stress, 5) directy, working burden has no
significant influence toward performance, 6) directly, working stress has negative
influence toward performance, 7) |indirectly, multiple role conflict has negative
influence toward performance, 8) indirectly, working burden has negative influence
toward performance .

Keywords: multiple role conflict,
women employee, BPS.

orking burden, working stress, performance,
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ABSTRAK

PENGARUH KONFLIK PERAN GANDA DAN BEBAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI WANITA DENGAN STRES KERJA SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING PADA BPS SULAWESI BARAT

Pertiwi Tanihaha
pertiwill02@gmail.com

Program Pasca Sdrjana Universitas Terbuka

Kelangsungan suatu lembaga ditentukan oleh kinerja pegawainya. Disisi lain,
keterlibatan wanita pada beberapa peran seringkali menjadi sebuah konflik dimana
akan sulit untuk memenuhi tuntutan pekerjaan dan keluarga. Namun, pegawai wanita
tetap dituntut untuk bekerja maksimal di tengah banyaknya pekerjaan. Sebanyak
73,33 persen pegawai wanita merasa hasil pekerjaan mereka masih ada yang
mengecewakan, dan 46,67 persen masih sering melakukan kesalahan dalam bekerja.
Dalam bekerja pegawai wanita dihadapkan pada beberapa kendala akibat konflik
peran yang dihadapinya sehingga njerasa bersalah, terlalu lelah, dan tidak dapat
bekerja secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui gambaran
konflik peran ganda, beban kerja, stres kerja, dan kinerja. 2) menganalisis pengaruh
langsung konflik peran ganda terhadap stres kerja pegawai wanita. 3) menganalisis
pengaruh langsung beban kerja terhadap stres kerja pegawai wanita. 4) menganalisis
pengaruh langsung stres kerja terhadap kinerja pegawai wanita. 5) menganalisis
pengaruh langsung dan tidak langsung konflik peran ganda terhadap kinerja pegawai
wanita melalui stres kerja. 6) menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung
beban kerja terhadap kinerja pegawai wanita melalui stres kerja. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan sensus terhadap pegawai wanita
di Provinsi Sulawesi Barat sebanyak 48 orang. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner (angket) yang terdiri dari 63 pertanyaan. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif berupa Partial Least
Square (PLS) dengan SmartPLS 3.2.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Tingkat konflik peran ganda dan| beban kerja tergolong kategori agak tinggi.
Sedangkan stres kerja dan kinerja pegawai wanita tergolong kategori agak rendah. 2)
Konflik peran ganda secara langsung berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 3)
Konflik peran ganda secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
4) Beban kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 5) Beban
kerja secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 6) Stres kerja
secara langsung berpengaruh negatif terhadap kinerja. 7) Konflik peran ganda secara
tidak langsung berpengaruh negatif terhadap kinerja. 8) Beban kerja secara tidak
langsung berpengaruh negatif terhadap kinerja.

Kata kunci: konflik peran ganda, beban kerja, stres kerja, kinerja, pegawai
wanita, BPS.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Responden yang dicakup dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai wanita
BPS Sulawesi Barat yang berjumlah 48 orang. Untuk mengetahui gambaran
umum pegawal wanita BPS Sulawesi Barat, maka berikut ini akan disajikan
karakteristik pegawai wanita BPS Sulawesi Barat ditinjau dari umur, pendidikan

terakhir, masa kerja, jabatan, jumlah anak vang dimiliki, dan umur anak terkecil.

1. Deskripsi Responden
a. Umur
Untuk memudahkan melihat gambaran mengenai umur responden,
dilakukan pengelompokan umur seperti pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Karasteristik Responden Berdasarkan Umur

Kelompok Umur | Frekuensi Persentase Persentase
No. Kumulatif
(Tahun) (Orang) (%) (%)

1 > 30 18 37,50 37,50
2 30-39 22 45,83 83,33
3 40-49 6 12,50 95,83
4 >50 2 4,17 100,00
Jumlah 48 100,00 -

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diuraikan bahwa responden yang berumur
<30 tahun sebanyak 37,50 persen, berumur 30-39 tahun sebanyak 45,83

persen, berumur 40-49 tahun sebanyak 12,50 persen dan berumur > 50 tahun
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sebanyak 4,17 persen. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa
kebanyakan responden masih berusia relatif muda dan produktif.
b. Pendidikan terakhir

Pengklasifikasian pendidikan terakhir responden dibagi ke dalam empat
klasifikasi, yaitu SMA/sederajat, DI/DIII, DIV/S1, dan S2. Berdasarkan tabel
4.2 dapat terlihat bahwa sebanyak 16,67 persen responden berijazah
SMA/Sederajat, sebanyak 14,58 persen responden berijazah DI/DIII, 47,92
persen responden berijazah DIV/S1 dan sisanya sebanyak 20,83 persen
berijazah S2. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa mayoritas

pegawai wanita BPS Sulawesi Barat lulusan DIV/SI.

Tabel 4.2
Karasteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir | Frekuensi Persentase Persen’gase
(Tahun) (Orang) (%) Kumulatif (%)

i SMA 8 16,67 16,67

2 DI/DIII 7 14,58 31,25

3 DIV/S1 23 47,92 79,17

4 S2 10 20,83 100,00

Jumlah 48 100,00 -

Sumber: Data diolah

c. Masakerna
Untuk memudahkan melihat gambaran mengenai masa kerja responden,
dilakukan pengelompokan masa kerja tersebut. Gambaran mengenal masa
kerja responden dapat dilihat pada tabel 4.3.
Berdasarkan tabel 4.3 dapat digambarkan bahwa responden yang

bekerja <5 tahun sebanyak 18,75 persen, responden yang bekerja selama 5-9
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tahun sebanyak 43,75 persen, responden yang bekerja selama 10-15 tahun
sebanyak 27,08 persen dan responden yang bekerja >15 tahun sebanyak 10,42
persen. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa kebanyakan masa
kerja responden 5-9 tahun dan 10-20 tahun.

Tabel 4.3
Karasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

- ‘MasaKerja. | Frekuensi Persentase Persentase
~No. |oond . oo I . Kumulatif -
o7 (Tahun) @ (Orang) (%) %)

1 < 5 tahun 9 18,75 18,75

2 5-9 tahun 21 43,75 62,50

3 10-15 tahun 13 27,08 89,58

4 > 15 tahun 5 10,42 100,00

Jumlah 48 100,00 -]

Sumber: Data diolah

d. Jabatan

Pengklasifikasian jabatan pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat terdiri
dari 3 kategori yaitu kasi/kasubbag, staf dan koordinator statistik kecamatan
(ksk). Kasi/kasubbag merupakan pejabat struktural eselon 4 yang
bertanggung jawab terhadap jalannya suatu seksi atau subbagian di BPS
Sulawesi Barat. Staf yaitu jabatan yang termasuk didalamnya fungsional
umum maupun fungsional tertentu. Ksk merupakan pegawal yang
bertanggung jawab terhadap jalannya kegiatan statistic di tingkat kecamatan.
Ksk lebih banyak bekerja di lapangan. Gambaran mengenai jabatan
responden dapat dilihat pada tabel 4.4.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat digambarkan bahwa responden yang

jabatannya kasi/kasubbag sebanyak 29,17 persen, responden yang jabatannya
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staf sebanyak 47,92 persen, dan responden yang jabatannya ksk sebanyak
22,92 persen. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa kebanyakan

jabatan responden adalah staf.

Tabel 4.4
Karasteristik Responden Berdasarkan Jabatan
-~ Jabatan - - Frekuensi | Persentase | ~Persentase
No. e o e o | Kumulatif
: | omy || e
1 Kasi/Kasubbag 14 29,17 29,17
2 Staf 23 47,92 77,09
4 KSK 11 22,91 100,00
Jumlah - 48 100,00 -

Sumber: Data diolah
e. Jumlah anak yang dimiliki

Untuk memudahkan melihat gambaran mengenai jumlah anak yang
dimiliki responden, dilakukan pengelompokan jumlah tersebut. Gambaran
mengenai jumlah anak responden dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Karasteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak

Jumlah Anak Frekuensi Persentase Persentase
No. Kumulatif
(Orang) (%) %)
] Belum punya 7 14,58 14,58
2 1 13 27,09 41,66
3 2 21 43,75 85,42
4 >3 7 14,58 100,00
Jumlah 48 100,00 -

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa responden yang belum

mempunyai anak sebanyak 14,585 persen, responden yang memiliki satu
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orang anak sebanyak 27,08 persen, responden yang memiliki 2 orang anak
sebanyak 43,75 persen dan responden yang memiliki lebih dari 2 orang anak
sebanyak 14,58 persen. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa

kebanyakan responden memiliki 2 orang anak.

f.  Umur anak terkecil
Untuk memudahkan melihat gambaran mengenai umur anak terakhir
yang dimiliki responden, dilakukan pengelompokan jumlah tersebut.

Gambaran mengenai jumlah anak responden dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6

Karasteristik Responden Berdasarkan Umur Anak Terkecil

Umur Anak Frekuensi | Persentase | Persentase

No. Kumulatif

(Orang) (%) (%)
1 Belum punya 7 14,58 14,58
2 <3 21 43,75 58,33
3 3-5 13 27,08 85,42
4 >5 7 14,58 100,00
Jumlah 48 100,00 -

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4.6 dapat digambarkan bahwa responden yang belum
mempunyai anak sebanyak 14,58 persen, responden yang memiliki anak
berumur kurang dari 3 tahun sebanyak 43,75 persen, responden yang
memiliki anak berumur 3-5 tahun sebanyak 27, 08 persen dan responden yang
memiliki anak berumur lebih dari 5 tahun sebanyak 14,58 persen.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa kebanyakan responden

masih memiliki anak yang berumur batita dan balita.
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2. Gambaran konflik peran ganda, beban kerja, stress kerja, dan kinerja pegawai

wanita pada BPS Sulawesi Barat

Gambaran konflik peran ganda pegawai wanita pada BPS Provinsi
Sulawesi Barat

Variabel konflik peran ganda terdiri 3 indikator dan diwakili dengan
22 item pernyataan. Tingkat konflik peran ganda masing-masing pegawai
wanita di BPS Sulawesi Barat dapat dikategorikan berdasarkan jawaban
pada kuesioner. Kategori tersebut disajikan pada tabel 4.7. Dari tabel 4.7
diketahui bahwa terdapat 25 persen pegawai wanita yang mengalami
tingkat konflik peran ganda rendah, sedangkan 75 persen pegawai wanita
mengalami konflik peran ganda tinggi dan agak tinggi (Tabel 4.7).

Tabel 4.7

Distribusi Responden Menurut Kategori Konflik Peran Ganda

Kategori Konflik Peran Ganda F(r(glr(;:g)s i Per?;?)t ase
Rendah (<2,01) 0 -
Agak rendah (2,01 - 3,0) 12 25,00
Agak tinggi (3,01 —4,0) 28 58,33
Tinggi (>4,0) 8 16,67 |
Total 48 100,00

Sumber: Data diolah

Jawaban pegawai wanita juga diuraitkan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi untuk mengetahui proporsi tanggapan responden
pada masing-masing item kuesioner. Selanjutnya jawaban-jawaban
tersebut diakumulasikan untuk mendapatkan gambaran tentang variabel

konflik peran ganda di BPS Sulawesi Barat.
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Kemudian pada tabel 4.8 terlihat bahwa dart 3 indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat konflik peran ganda pegawai wanita,
secara umum hasilnya menunjukkan bahwa pegawai wanita mengalami
konflik peran ganda yang agak tinggi dengan angka rata-rata sebesar
3,39.

Tabel 4.8.
Rata-rata Nilai Konflik Peran Ganda Pegawai Wanita Menurut Indikator

. % Jawaban Responden
.. Indikator ,

SR T 112 73 4 13 g

. Time based conflict 27 | 196 | 23,5 | 393 | 149 | 344 | 283K

tinggi

. ) Agak

2.Strain based conflict 3,6 | 30,7 { 32,71 20,5 | 12,51 3,08 tinggi

3.Behavior based conflict 16 | 73 | 263|534 | 115 | 366 | S8

tingg!

Rata-rata 3,39 égak.

tinggi

Sumber: Data diolah

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua indikator pengukuran
konflik peran ganda mempunyai rata-rata nilai yang masuk ke dalam
kategori agak tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden
mengalami konflik yang agak tinggi pada seluruh indikator konflik. Rata-
rata nilai konflik peran ganda tertinggi yaitu pada indikator behavior
based conflict sebesar 3,66.

Untuk mengukur variabel konflik peran ganda pegawai wanita
digunakan 22 buah pertanyaan yang semuanya berupa pertanyaan
negatif. Kondisi konflik peran ganda pegawai wanita BPS Sulawesi Barat

dapat dilihat pada tabel 4.9 —4.11.
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Tabel 4.9
Rata-rata Nilai Indikator Time based conflict
pada Variabel Konflik Peran Ganda Menurut Item Pertanyaan

Skor RO
b _ ‘ Rata-
TS STS |- rata Klft:f-
Ty 1| Total | gkor | €2
Saya merasa »
kurang/tidak F{ 6 14 19 9 0 48 Aok
memiliki waktu untuk 3,35 1Bax
tingg!
acara keluarga karena | %/12,50 | 29,17 | 39,58 | 18,75 | 0,00 | 100
pekerjaan
Pekerjaan membuat
saya tidak bisasecara | F| 6 17 17 7 l 48
X Agak
seimbang mengurus 3,42 tinggi
keperluan rumah %|12,50 | 35,42 | 35,42 | 14,58 | 2,08 | 100
tangga
Saya merasa bersalah
karena tidak punya Fl 11 20 5 11 1 48
cukup waktu 3.60 Agak
mengurus keluarga ’ tinggi
(suami dan anak) 0,122,92 | 41,67 | 10,42 | 22,92 | 2,08 100
karena bekerja
Waktu kebersamaan Fl 9 15 14 10 0 48
saya dengan keluarga 348 Agak
sangat kurang karena | o, 118,75 | 31,25 | 29,17 | 20,83 | 0,00 | 100 ’ tinggi
saya bekerja
Kewajiban saya
mengurus keluarga F i
membuat waktu 2 13 15 17 ! 48 Acak
untuk melakukan 2,96 £
. rendah
tanggung jawab saya .
kepada pekerjaan %417 | 27,08 | 31,25 | 35,42 | 2,08 | 100
terganggu
Disela-sela pekerjaan,
saya mempergunakan | g|
waktu untuk / 30 4 6 1 48
. Agak
melakukan panggilan 3,75 tingei
telepon guna . &8
mengetahui keadaan | %14 58 | 62,50 | 833 | 12,50 | 2,08 | 100
keluarga dirumah
Saya melewatkan
kegiatan kgmor guna | F 9 23 5 6 5 48 Agak
memenuhi tanggung 3,52 tinggi
jawab saya kepada 7 [1g757747.02 [ 1042 | 12,50 | 1042 | 100
keluarga °
- . . o Agak
Total skor indikator Time based conflict (%) 61,01 tinggi
Rata-rata skor indikator Time based conflict 3,44 Agak
tinggi

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator time based conflict diwakili oleh 7 pertanyaan. Pada tabel 4.9
dapat dilihat indikator time based conflict pegawai wanita di BPS Sulawesi
Barat memiliki total skor 61,01 dan rata-rata skor 3,44 yang berada pada
kategon agak tinggi. Semua item pertanyaan dalam indikator ini termasuk
kedalam kategori agak tinggi kecuali item pertanyaan “Kewajiban saya
mengurus keluarga membuat waktu untuk melakukan tanggung jawab saya
kepada pekerjaan terganggu” yang termasuk dalam kategori agak rendah.
Skor tertinggi yaitu item pertanyaan ‘“Disela-sela pekerjaan, saya
mempergunakan waktu untuk melakukan panggilan telepon guna
mengetahui keadaan keluarga dirumah” dengan rata-rata skor sebesar 3,75.
Item pertanyaan dengan rata-rata skor tertinggi berikutnya yaitu “Saya
merasa bersalah karena tidak punya cukup waktu mengurus keluarga
(suami dan anak) karena bekerja” dengan rata-rata skor sebesar 3,60.
Tabel 4.10

Rata-rata Nilai Indikator Strain based conflict
pada Variabel Konflik Peran Ganda Menurut [tem Pertanyaan

Sl Rata- |y oiera
Item Pertanyaan SS KS TS STS rata
Total Skor -ngan
5 4 3 2 1

Sepulang bekerja, £ 9 17 16 5 1 48
saya merasa terlalu Agak
lelah untuk - 3,58 uﬂg :
melakukan kewajiban | oy 18,75 35,42 | 33,33 | 10,42 | 2,08 100 8
rumah tangga
Saat saya berada di 1 19 10 3 0 48
rumah, tanggung F A
. - A gak
jawab pekerjaan tetap 3,69 tinggi
membebani pikiran o) 22,92| 39,58 | 20,83 | 16,67 { 0,00 100
saya
Saya kurang dapat
berkonsentrasi Fl © 9 17 16 0 48
mengurus keluarga 310 Agak
karena tanggung —1 7 tinggi
ja\vab Saya d][empa[ % 12,50 18,75 35,42 .)3,.).) 0,00 100
kerja
Permasalahan F 8 6 18 16 0 48 3,13 Agak
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keluarga membuat tinggi
saya tidak dapat oy 16,67| 12,50 | 37,50 | 33,33 | 0,00 | 100
berkonsentrasi pada
pekerjaan saya
Tanggung jawab
terhadap keluarga F 4 S 16 21 2 48 K
membuat saya tidak 2,75 Agda h
; r
dapat bekerja secara U047 [ 33,33 | 43,75 | 4,17 | 100 e
optimal I ’ ’ ’ ’
Saya menjadi mudah
emosi pada saat F| 2 7 18 15 6 48 K
bekerja karena 2,67 r?ngc?ah
tekanan/stres dengan I 174 1771714,58 | 37,50 | 31,25 | 12,50 | 100
urusan keluarga o
Kewajiban keluarga
membuat saya sibuk F 2 6 15 22 3 48 Agak
memikirkan urusan 2,63 rengc?ah
keluarga ditempat " "4 77711250 | 31,25 | 45,83 | 6,25 | 100
kerja 70 ’
Total skor indikator Strain based conflict (%) 51,03 ;?nggzigl(i
Rata-rata skor indikator Strain based conflict 3,08 tf;gga; :

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator strain based conflict diwakili oleh 7 pertanyaan. Pada tabel 4.10
dapat dilihat indikator strain based conflict pegawal wanita di BPS
Sulawesi Barat memiliki total skor 51,93 dan rata-rata skor 3,08 yang
berada pada kategori agak tinggi. Terdapat tiga item pertanyaan yang
masuk kategori agak rendah yaitu “Tanggung jawab terhadap keluarga
membuat saya tidak dapat bekerja secara optimal”, “Saya menjadi mudah
emosi pada saat bekerja karena tekanan/stres dengan urusan keluarga”, dan
“Kewajiban keluarga membuat saya sibuk memikirkan urusan keluarga di
tempat kerja”. Skor tertinggi yaitu item pertanyaan “Saat saya berada di
rumah, tanggung jawab pekerjaan tetap membebani pikiran saya” dengan
rata-rata skor sebesar 3,69. Item pertanyaan dengan rata-rata skor tertinggi
berikutnya yaitu “Sepulang bekerja, saya merasa terlalu lelah untuk

melakukan kewajiban rumah tangga” dengan rata-rata skor sebesar 3,58.
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Tabel 4.11
Rata-rata Nilai Indikator Behavior based conflict
pada Variabel Konflik Peran Ganda Menurut Item Pertanyaan

Cara memecahkan masalah gl 3 24 14 6 ] 48

yang biasa saya lakukan dalam

bekerja ternyata tidak cocok 3.46 Agak

saya terapkan untuk 6251 50.00 | 29.17 | 12.50 | 2.08 ’ tinggi

menyelesaikan masalah di %l ’ ’ ' ’ 100

rumah

Saya tidak bisa menerapkan P 4 29 9 5 1 48

aturan yang biasa saya 363 Agak

jalankan di kantor ke dalam 53 ’ tinggi

ol 8,33 | 60,42 | 18,75 | 10,42 | 2,08

keluarga Yo 100

Perilaku efektif saya di tempat

kerja tidak mempengaruhi F ! 30 13 3 I 48 Acak

kemampuan saya untuk 3,56 tinggagi

fy“aennéalgl‘)ilﬁlgginah tangga o) 208 | 62,50 | 27,08 | 625 | 2,08 | o,

Saya tidak bisa melakukan gl 8 22 11 7 0 48

hal-hal yang biasa saya 3.65 Agak

lakukan di tempat kerja bila o, 16,67 45,83 | 22,92 | 14,58 | 0,00 100 ’ tinggl

berada di rumah

Saya menerapkan cara

berbeda dalam menyelesaikan | F 9 30 8 1 0 48 Apak

permasalahan di tempat kerja 3,98 tingggi

dengan cara menyelesaikan

permasalahan di keluarga o 18,750 62,50 | 16,67 | 2,08 0,00 100

Cara pemecahan masalah yang

efektif untuk saya di rumah F| © 26 14 ! ! 48 Avak

tampaknya tidak menjadi 3,73 tingggi

ffﬁf“ft‘l‘(““,‘;‘ sayaterapkan di- 1" T3S0 54,17 | 29,17 | 2,08 | 2,08 | 100

empat kerj

Perilaku yang efektif dan gl 9 15 18 5 1 48

penting bagi saya di rumah 354 Agak

akan menjadi kontra produktit ’ tinggi

di tempat kerja o, 18,75 31,25 | 37,50 | 10,42 | 2,08 100

Aturan yang saya lakukan di |4 29 14 0 ! 48 Asak

rumah, tidak dapat saya 3,73 ting i

terapkan di tempat kerja v 833 | 6042 [ 29,17 | 0,00 [ 2,08 | 100 £
Total skor indikator Behavior based conflict (%) 66,47 ;?ngga;
Rata-rata skor indikator Behavior based conflict 3,66 :;g;gkl

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator behavior based conflict diwakili oleh 8 pertanyaan. Pada tabel
4.11 dapat dilihat indikator behavior based conflict pegawai wanita di BPS
Sulawesi Barat memiliki total skor 66,47 dan rata-rata skor 3,66 yang
berada pada kategori agak tinggi. Seluruh item pertanyaan pada indikator
ini masuk ke dalam kategori agak tinggi. Skor tertinggi yaitu item
pertanyaan “Saya menerapkan cara berbeda dalam menyelesaikan
permasalahan di tempat kerja dengan cara menyelesaikan permasalahan di
keluarga” dengan rata-rata skor sebesar 3,98. Hal tersebut disebabkan oleh
30 orang (62,50 persen) responden yang menjawab setuju bahwa dirinya
menerapkan cara berbeda dalam menyelesaikan permasalahan di tempat

kerja dengan cara menyelesaikan permasalahan di keluarga.

b. Gambaran beban kerja pegawai wanita pada BPS Provinsi Sulawesi Barat

Variabel beban kerja terdiri 2 indikator dan diwakili dengan 5 item

pernyataan. Gambaran umum beban kerja pegawai wanita BPS Provinsi
Sulawesi Barat dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Distribusi Responden Menurut Kategori Beban Kerja

Kategori Beban Kerja F(r glr(:gg)s i Perz;?)t ase
Rendah (<2,01) 0 -
Agak rendah (2,01 — 3,0) 8 17,39
Agak tinggi (3,01 - 4,0) 23 50,00
Tinggi (>4,0) 15 32,61
Total 48 100,00

Sumber: Data diolah
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Tingkat beban kerja masing-masing pegawai wanita di BPS
Sulawesi Barat dapat dikategorikan berdasarkan jawaban pada kuesioner.
Kategori tersebut disajikan pada tabel 4.12. Dari tabel 4.12 dikertahui
terdapat 17,39 persen pegawai wanita yang merasakan beban kerja agak
rendah, sedangkan 50 persen dan 32,61 persen pegawai wanita merasa
beban kerja agak tinggi dan tinggi. Kemudian pada tabel 4.13 terlihat
bahwa dari 2 indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat beban
kerja pegawai wanita secara umum nilainya menunjukkan bahwa tingkat
beban kerja pegawai wanita agak tinggi, dengan angka rata-rata sebesar
3,73.

Tabel 4.13.
Rata-rata Nilai Beban Kerja Pegawai Wanita menurut Indikator

« ' % Jawaban Responden Rata-
Indikator rat Ket
1 2 3 4 5 ala

1.Jumlah Pekerjaan - 1938|250 | 49,0 | 16,7 | 3,73 |Agak tinggi
2.Kecepatan - 19,03 2991403 | 20,8 | 3,73 |Agak tinggi
Rata-rata 3,73 |Agak tinggi

Sumber: Data diolah

Pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa semua indikator pengukuran
beban kerja mempunyai rata-rata nilai yang masuk ke dalam kategori
agak tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden merasakan
beban yang agak tinggi pada pekerjaan mereka di seluruh indikator beban
kerja. Rata-rata nilai beban kerja sama untuk kedua indikator yaitu

sebesar 3,73.
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Untuk mengukur variabel beban kerja pegawai wanita digunakan 5
buah pertanyaan yang semuanya berupa pertanyaan negatif. Kondisi
tingkat beban kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat dapat dilihat
pada tabel 4.14 — 4.15.

Tabel 4.14

Rata-rata Nilai Indikator Jumlah Pekerjaan
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

& : SR ‘ Skor
Ttem Pertanyaan- SS | S .| KS TS | STS
’ S 3 2 1 :
Saya seringkali harus | | g 25 9 4 0 48
menyelesaikan
banyak pekerjaan %[20,83 | 52,08 | 18,75 | 833 | 0,00 | 100
Saya seringkali harus
melakukan banyak Fi 6 22 15 5 0 48
pekerjaan yang 3.60 Agak
membuat saya tidak ’ tinggi
op[lma] pada % 12,50 45,83 31,25 10,42 0,00 100
beberapa pekerjaan
Total skor indikator Jumlah Pekerjaan (%) 68,23 g‘ng;gki
- Rata-rata skor indikator Jumlah Pekerjaan 3,73 Agak
finggl

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator jumlah pekerjaan diwakili oleh 2 pertanyaan. Pada tabel
4.14 dapat dilihat indikator jumlah pekerjaan pegawai wanita di BPS
Sulawesi Barat memiliki total skor 68,23 dan rata-rata skor 3,73 yang
berada pada kategori agak tinggi. Seluruh item pertanyaan pada indikator
ini masuk ke dalam kategori agak tinggi. Skor tertinggl yaitu item
pertanyaan “Saya seringkali harus menyelesaikan banyak pekerjaan”
dengan rata-rata skor sebesar 3,85. Hal tersebut disebabkan oleh 25 orang
(52,08 persen) responden yang menjawab setuju bahwa dirinya seringkali

harus menyelesaikan banyak pekerjaan.
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Tabel 4.15
Rata-rata Nilai Indikator Kecepatan
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

= Toul | g
Pekerjaan saya seringkali . Fl 15 17 14 2 0 48 Agak
mengharuskan saya bekerja 3,94 tinegi
dengan sangat cepat %| 31,25 35,42 | 29,17 | 4,17 0,00 100 °8
Pekerjaan saya seringkali Fl 6 22 14 6 0 48 Aoak
mengharuskan saya bekerja 3,58 tingga oi
sangat keras % 12,50 45,83 [ 29,17 | 12,50 | 0,00 | 100
Pekerjaan saya sering
menguras waktu saya El ¢ 19 15 5 0 48 Agak
sehingga hanya tersisa sedikit 3,67 gax
- tinggi
waktu untuk mengerjakan hal
lain % 18,75 39,58 | 31,25 | 10,42 | 0,00 100
Total skor indikator kecépata.n (%) 68,23 Agak
g - tinggi
Rata-rata skor indikator kecepatan 3,73 Agak
tinggi

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator kecepatan diwakili oleh 3 pertanyaan. Pada tabel 4.15
dapat dilihat indikator kecepatan pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat
memiliki total skor 68,23 dan rata-rata skor 3,73 yang berada pada
kategori agak tinggi. Seluruh item pertanyaan pada indikator ini masuk ke
dalam kategori agak tinggi. Skor tertinggi yaitu item pertanyaan
“Pekerjaan saya seringkali mengharuskan saya bekerja dengan sangat
cepat” dengan rata-rata skor sebesar 3,94. Hal tersebut disebabkan oleh 32
orang (66,67 persen) responden yang menjawab setuju dan sangat setuju

bahwa dirinya seringkali harus harus bekerja dengan sangat cepat.
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c. Gambaran stres kerja pegawai wanita pada BPS Provinsi Sulawesi Barat
Variabel stres kerja terdiri 3 indikator dan diwakili dengan 18 item
pernyataan. Gambaran umum stres kerja pegawai wanita BPS Provinsi

Sulawesi Barat dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16
Distribusi Responden Menurut Kategori Stres Kerja
- Kategori Stres Kefja =~ Frekuensi | Persentase
o o (Orang) (%)
Rendah (<2,01) 2 4,17
Agak rendah (2,01 —3,0) 28 58,33
Agak tinggi (3,01 —4,0) 16 33,33
Tinggi (>4,0) 2 4,17
Total 48 100,00

Sumber: Data diolah

Tingkat stress kerja masing-masing pegawai wanita di BPS
Sulawesi Barat dapat dikategorikan berdasarkan jawaban pada kuesioner.
Kategori tersebut disajikan pada tabel 4.16. Dari tabel 4.16 diketahui
bahwa terdapat 58,33 persen pegawal wanita yvang merasakan stres kerja
agak rendah, dan 33,33 persen pegawai wanita yang merasakan stres kerja
agak tinggi. Selebihnya ada 4,17 persen pegawal wanita merasa stres
kerja rendah, dan 4,17 persen pegawai wanita merasa stres kerja tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pegawai wanita
mengalami stress kerja dengan intensitas sedang. Pimpinan diharapkan
agar lebih memperhatikan stress pegawai wanita agar tidak meningkat
menjadi lebih tinggi. Kemudian pada tabel 4.17 terlihat bahwa dari 3

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat stres kerja pegawai
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wanita, secara umum nilainya agak rendah dengan angka rata-rata sebesar

2,87.
Tabel 4.17.
Rata-rata Nilai Stres Kerja Pegawai Wanita menurut Indikator
: o/ JTawaban: ’ coo
| hlawabanResponden | |
S O 1 T R O B9
1.Gejala fisiologis 6,5 | 30,1 | 24,7 | 286 | 10,1 | 3,06 | A&
tinggl
2.Gejala Psikologis | 4,9 | 31,3 | 31,9 | 233 | 87 | 3,01 | A8
tinggi
3 Gei . Agak
.Gejala Perilaku 10,8/ 41,3 | 33,3 9,2 5,4 2,57
rendah
Rata-rata 2,87 Agak
rendah

Sumber: Data diolah

Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa ada 2 indikator pengukuran
stres kerja mempunyai rata-rata nilai yang masuk ke dalam kategori agak
tinggi. Indikator yang masuk dalam kategori agak tinggi tersebut yaitu
gejala fisiologis dan psikologis, sedangkan gejala perilaku masuk dalam
kategon agak rendah. Secara rata-rata seluruh indikator masuk dalam
kategori agak rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa responden
merasakan stres kerja yang agak rendah pada pekerjaan. Indikator dengan
nilai rata-rata tertinggi yaitu indikator gejala fisiologis sebesar 3,06.

Untuk mengukur variabel stres kerja pegawai wanita digunakan 3
indikator dan 18 buah pertanyaan yang semuanya berupa pertanyaan
negatif. Kondisi tingkat stres kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat

dapat dilihat pada tabel 4.18 — 4.20.
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Tabel 4.18
Rata-rata Nilai Indikator Gejala Fisiologis
pada Variabel Stres Kerja Menurut Item Pertanyaan

Skor o S Rata- : K etera-
S |"KS: TS | STS, Total | 2 | ngan:
e = ——{-Total.- | ‘qpgr | .ngan:
Tekanan darah saya Flo3 4 17 21 3 48 265 Agak
sering meningkat ’ dah
& mening %| 6,25 | 833 | 3542 | 43.75 | 6,25 | 100 renee
Jantung saya sering Fl o2 10 18 13 5 48 281 Agak
terasa berdebar ’ rendah
% 4,17 { 20,83 | 37,50 { 27,08 | 10,42 | 100
Saya sering F| 6 12 9 18 3 48 Agak
mengalami gangguan 3,00 tinggi
erut seperti maa
penit ST & Twli250] 2500 | 1875 | 37.50 | 6,25 | 100
Saya mengalami 7 24 12 4 | 48
kelelahan fisik saat F 367 Agak
bekerja maupun %|14,58 | 50,00 | 2500 | 833 | 2,08 | 100 | | tineei
pulang kerja
Saya mengalami 8 18 12 7 3 48
ketegangan otot saat F 344 Agak
bekerja maupun ’ tinggi
pulang kerja % 16,67 1 37,50 { 25,00 | 14,58 | 6,25 100
Kondisi tidur saya
terganggu sehingga Flo2 14 10 17 5 48 23] Agak
tidak dapat tidur ’ rendah
nyenyak %\ 4,17 | 29,17 | 20,83 | 35,42 | 10,42 100
Saya sering Fl © 14 5 21 2 48
mengalami sakit 3,02 Agak
tinggi
kepala
%(12,50 29,17 | 10,42 | 43,75 { 4,17 100
- . . . Agak
0,
Total skor indikator gejala fisiologis (%) 51,41 tinggi
Rata-rata skor indikator gejala fisiologis 3,06 t?;xg;gki

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
Indikator gejala fisiologis diwakili oleh 7 pertanyaan. Pada tabel
4.18 dapat dilihat indikator gejala fisiologis pegawai wanita di BPS
Sulawesi Barat memiliki total skor 51,41 dan rata-rata skor 3,06 yang

berada pada kategori agak tinggi. Terdapat 3 pertanyaan yang berada pada
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kategori agak rendah dan 4 pertanyaan yang termasuk kategori agak

tinggi. Skor tertinggi yaitu item pertanyaan “Saya mengalami kelelahan

fisik saat bekerja maupun pulang kerja” dengan rata-rata skor sebesar

3,67. Hal tersebut disebabkan oleh 24 orang (50 persen) responden yang

menjawab setuju bahwa dirinya mengalami kelelahan fisik saat bekerja

maupun pulang kerja.

Tabel 4.19

Rata-rata Nilai Indikator Gejala Psikologis

pada Variabel Stres Kerja Menurut [tem Pertanyaan

Skor

e _ Rata- Keté )
Item Pertanyaan | SS | S° | KS | TS | STS rata era-
- L — — . Total Skor ngan
5 4 3 2 I ‘
Pekerjaan yang saya
jalani membuat saya Fi 2 13 13 13 3 48 Agak
tidak nyaman hingga 2,96 reng(;iah
menimbulkan %| 4,17 | 31,25 | 27,08 | 31,25 | 6,25 100
ketegangan/kecemasan
Beban pekerjaan Fl 5 9 15 17 5 48 Agak
membuat saya mudah 2,96 rendah
marah atau kesal %10,42 | 18,75 | 31,25 | 3542 | 4,17 | 100
Saya menjadi mudah i
terpancing emosi ketika | F| 9 11 16 10 2 48 331 Agak
bebgn pekerjaan saya > tinggi
meningkat %|18,75| 22,92 | 33,33 | 20,83 | 4,17 100
Beban pekerjaan ' Flo1 9 17 19 2 48
membuat saya sulit Aoak
untuk dapat 2,75 gda h
berkomunikasi efektif | %| 2,08 | 18,75 | 35,42 | 39,58 | 4,17 | 100 renda
dengan rekan kerja
Pekerjaan yang saya
lakukan membuat saya Fl S 13 10 17 3 48
tidak dapat 300 | Asek
tinggl
mengembangkan
kemampuan diri saya %]10,42 | 27,08 | 20,83 | 35,42 } 6,25 100
| Beban pekerjaan sering
membuat saya tidak Fl| 3 10 21 12 2 48 Agak
dapat 3,00 linea
berkonsentrasi/fokus g8
dalam bekerja %) 6,25 | 20,83 | 43,75 | 25,00 | 4,17 100
o . . . Agak
0,
Total skor indikator gejala psikologis (%) 49,91 rendah
Rata-rata skor indikator gejala psikologis 3,00 Agak
tinggi

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator gejala psikologis diwakili oleh 6 pertanyaan. Pada tabel
4.19 dapat dilihat indikator gejala psikologis pegawai wanita di BPS
Sulawesi Barat memiliki total skor 49,91 dan rata-rata skor 3,00 yang
berada pada kategori agak rendah. Terdapat 3 pertanyaan yang berada
pada kategori agak rendah dan 3 pertanyaan yang termasuk kategori‘agak
tinggi. Skor tertinggi yaitu item pertanyaan “Saya menjadi mudah
terpancing emosi ketika beban pekerjaan saya meningkat” dengan rata-
rata skor sebesar 3,31. Hal tersebut disebabkan oleh 20 orang (41,67
persen) responden yang menjawab sangat setuju dan setuju bahwa dirinya
menjadi mudah terpancing emosi ketika beban pekerjaan sedang
meningkat.

Tabel 4.20

Rata-rata Nilai Indikator Gejala Perilaku
pada Variabel Stres Kerja Menurut Item Pertanyaan

o Rata- | o iera-
Item Pertanyaan SS S KS TS STS rata
Total | gkor ngan
5 4 3 2 1
Saya akan
menghindar atau Fl 1 I 13 26 7 48
berpura-pura sibuk 223 Agak
bila ada tugas baru - rendah
yang diberikan %1 2,08 { 2,08 | 27,08 | 54,17 | 14,58 | 100
kepada saya
Akhir-akhir ini saya
. ak
menyelesaikan 2,52 reidah
peketjaan Saya %| 0,00 | 8,33 | 4583 | 35,42 | 10,42 | 100
engan bai
Saya tidak dapat
menyelesaikan F| 0 1 18 27 2 48 Agak
pekerjaan tepat waktu 2,38 rendah
ai den an

Zf&ivafkag: TYAE Fod0.00 | 2,08 |37.50 | 5625 | 417 | 100
Bila tekanan F
pekerjaan meningkat, 2 7 14 16 9 48 Agak
nafsu makan saya 2,52 rendah
juga akan meningkat | %
tinggi 4,17 | 14,58 | 29,17 | 33,33 | 18,75 | 100
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Saya akan kehilangan
nafsu makan bila F 321 Agak
beban pekerjaan 10 9 13 i3 3 48 ’ tinggi
sedang padat %(20,83 | 18,75 | 27,08 | 27,08 | 625 | 100
. S ) v.
o T}___\_Tota‘l skor indikator gejala perilaku (%) 39,27 rendah -
R L . . “Agak ™
Rata-rata skor indikator gejala perilaku 2,57 rendah

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator gejala perilaku diwakili oleh 5 pertanyaan. Pada tabel

4.20 dapat dilihat indikator gejala perilaku pegawai wanita di BPS

Sulawesi Barat memiliki total skor 39,27 dan rata-rata skor 2,57 yang

berada pada kategori agak rendah. Empat item pertanyaan termasuk

dalam kategori agak rendah sedangkan satu item pertanyaan masuk dalam

kategori agak tinggi. Skor tertinggi yaitu item pertanyaan “Saya akan

kehilangan nafsu makan bila beban pekerjaan sedang padat” dengan rata-

rata skor sebesar 3,21. Kondisi seperti ini jika terus dibiarkan pada

akhirnya akan berdampak pada kesehatan pegawal wanita tersebut.

d. Gambaran kinerja pegawai wanita pada BPS Provinsi Sulawesi Barat

Tabel 4.21
Distribusi Responden Menurut Kategori Kinerja
Kategori Kinerja Frekuensi | Persentase
(Orang) (%)
Rendah (<2,01) 13 27,08
Agak rendah (2,01 — 3,0) 35 72,92
Agak tinggi (3,01 —4,0) 0 -
Tinggi (>4,0) 0 -
Total 48 100,00

Sumber: Data diolah
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Variabel kinerja terdiri dari 9 indikator dan diwakili dengan 18 item
pernyataan. Gambaran umum kinerja pegawai wanita BPS Provinsi

Sulawesi Barat dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tingkat kinerja masing-masing pegawai wanita di BPS Sulawesi
Barat dapat dikategorikan berdasarkan jawaban pada kuesioner. Kategori
tersebut disajikan pada tabel 4.21. Dari tabel 4.21 diketahui bahwa
terdapat 72,92 persen pegawai wanita berkinerja agak rendah dan
selebihnya 27,08 persen berkinerja rendah (Tabel 4.21). Kemudian pada
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 9 indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat kinerja pegawal wanita secara umum nilainya agak

rendah, dengan angka rata-rata sebesar 2,29.

Tabel 4.22.

Rata-rata Nilai Kinerja Pegawai Wanita menurut Indikator

. % Jawaban Responden Rata-
Indikator 1 3 3 ) 5 rata Ket
1. Inisiatif 15,63 172,92 7,29 | 2,08 |2,08]| 2,02 Agak
rendah
2. Menguasai job 104 | 720211458 | 11.46| - | 236 | A8
description rendah
Hasil yang dicapai 12,99176,621 9,09 1,30 - 11,99 | Rendah
4. Kemampuan 833| 8125 4,17 625| - |208 | Agk
kerjasama rendah
5. Ketelitian 625 5938 3021| 4.17| - | 232 | Aeak
rendah
6. Kesesualan.tugas 521 77,08] 17,71 i PRE Agak
dengan perintah rendah
. . . Agak

7. Kualitas hasil kerja - 70,831 22.92| 5,21 1,04 2,36
rendah
8. Tingkat kelepatan = | 67.71] 25000 4171313 2.43 | A&
penyelesalan rendah
- k
9. Kuantitas hasil kerja | 1,04 | 26,04 58,33| 12,50 2,08| 2,89 | "8
rendah
Rata-rata 2,29 Agak
rendah

Sumber: Data diolah
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Pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa ada 1 indikator pengukuran
kinerja yang mempunyai rata-rata nilai yang masuk ke dalam kategori
rendah. Indikator yang masuk dalam kategori rendah tersebut yaitu hasil
yang dicapai, sedangkan 8 indikator lainnya masuk dalam kategori agak
rendah. Secara rata-rata seluruh indikator masuk dalam kategori agak
rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa secara umum responden
merasakan kinerjanya agak rendah. Indikator dengan nilai rata-rata
terendah yaitu indikator hasil yang dicapai sebesar 1,99.

Untuk mengukur vanabel kinerja pegawai wanita digunakan 9
indikator dan 18 buah pertanyaan yang semuanya berupa pertanyaan
positif. Kondisi kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat dapat dilihat
pada tabel 4.23 —4.31.

Tabel 4.23

Rata-rata Nilar Indikator Inisiatif
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

Skor Rata- X
Item Pertanyaan SS | S KS TS STS rata etera-
Total | gyor ngan
5 4 3 2 1
Saya selalu
beryinisiatif mencari Fl 0 0 0 35 13 48
langkah terbaik
menyelesaikan 1,73 | Rendah
pekerjaan yang %] 0,00 | 0,00 | 0,00 | 72,92 | 27,08 | 100
menjadi tanggung
jawab saya.
Pekerjaan yang saya
memunculkan 531 Agak
gagasan baru untuk - rendah
meningkatkan kinerja | %o 4,17 | 4,17 | 14,58 | 72,92 | 4,17 100
saya.
Total skor indikator inisiatif (%) 25,52 r‘:ng(j‘akh
Rata-rata skor indikator inisiatif 2,02 r:‘ng(;l;

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator inisiatif diwakili oleh 2 pertanyaan yaitu “Saya selalu
berinisiatif mencari langkah terbaik menyelesaikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab saya” dan “Pekerjaan yang saya tekuni dapat
memunculkan gagasan baru untuk meningkatkan kinerja saya”. Pada tabel
4.23 dapat dilihat indikator inisiatif pegawai wanita di BPS Sulawesi
Barat memiliki total skor 25,52 dan rata-rata skor 2,02 yang berada pada
kategori agak rendah.

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Saya selalu
berinisiatif mencari langkah terbaik menyelesaikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab saya” yang hanya sebesar 1,73. Hal tersebut
disebabkan oleh 35 orang (72,92 persen) responden yang menjawab tidak
setuju dan 13 orang (27,08 persen) sangat tidak setuju bahwa dirinya

selalu berinisiatif mencari langkah terbaik menyelesaikan pekerjaan yang

menjadi tanggung jawabnya.

Tabel 4.24
Rata-rata Nilai Indikator Menguasai job description
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

Skor Rata- Kot
Item Pertanyaan | SS | S KS | TS | STS rata | oot
Total | gyor ngan
5 4 3 2 1 :
Saya memahami dan
me};lguasai pekerjaan Froo 3 7 38 0 48 597 Agak
yang menjadi tugas . ’ rendah
dan pokok saya. % 0,00 | 6,25 | 14,58 | 79,17 | 0,00 | 100
Saya merasa tidak
kesulitan mengerjakan Fl 0 8 7 32 ! 48 "
pekerjaan saya 2,46 r?rxgsah
sekarang dengan ilmu | ol g 00 | 16,67 | 14,58 | 66,67 | 2,08 | 100
yang saya miliki.
Total skor indikator menguasai job description (%) 34,11 Agak
; > rendah
Rata-rata skor indikator menguasai job description 2,36 Agak
i rendah

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator menguasai job description diwakili oleh 2 pertanyaan

yaitu “Saya memahami dan menguasai pekerjaan yang menjadi tugas dan

pokok saya” dan “Saya merasa tidak kesulitan mengerjakan pekerjaan

saya sekarang dengan ilmu yang saya miliki”. Pada tabel 4.24 dapat

dilihat indikator menguasai job description pegawai wanita di BPS

Sulawesi Barat memiliki total skor 34,11 dan rata-rata skor 2,36 yang

berada pada kategori agak rendah.

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Saya memahami

dan menguasai pekerjaan yang menjadi tugas dan pokok saya” yang

hanya sebesar 2,27. Hal tersebut disebabkan oleh 38 orang (79,17 persen)

responden yang menjawab tidak setuju bahwa dirinya memahami dan

menguasai pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya.

Tabel 4.25
Rata-rata Nilai Indikator Hasil Yang Dicapai
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

Skor Rata-
Ketera-
Item Pertanyaan SS S KS TS STS rata
Total | gyor ngan
5 4 3 2 1
Dalam
. F| 0 0 5 36 7 48
menyelesatkan
pekerjaan, saya
membuat 196 | Rendah
perencanaan/jadwal .
. %| 0,00 | 0,00 | 10,42 | 75,00 | 14,58 100
agar bisa
terselesaikan dengan
baik.
Saya mampu
menyelesaikan Fioo ! 2 23 3 48 02 Agak
pekerjaan sesuai ’ rendah
target perusahaan. % 0,00 | 2,08 | 4,17 | 47,92 | 6,25 100
Total skor indikator hasil yang dicapai (%) 24,74 | Rendah
Rata-rata skor indikator hasil yang dicapai 1,99 | Rendah

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator hasil yang dicapai diwakili oleh 2 pertanyaan yaitu
“Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya membuat perencanaan/jadwal
agar bisa terselesaikan dengan baik” dan “Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai target perusahaan”. Pada tabel 4.25 dapat dilihat
indikator hasil yang dicapai pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat
memiliki total skor 24,74 dan rata-rata skor 1,99 yang berada pada
kategori rendah.

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Dalam
menyelesaikan pekerjaan, saya membuat perencanaan/jadwal agar bisa
terselesaikan dengan baik” yang hanya sebesar 1,96. Hal tersebut

disebabkan oleh 36 orang (75 persen) responden yang menjawab tidak

setuju bahwa dirinya selalu membuat perencanaan/jadwal dalam
menyelesaikan pekerjaan agar bisa terselesaikan dengan baik.
Tabel 4.26
Rata-rata Nilai Indikator Kemampuan Kerjasama
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan
Sxor Rata- | ¢ otera-
Item Pertanyaan SS S KS TS STS rata
Total Skor ngan
5 4 3 2 1
Saya mampu be.kerja oo 5 5 40 3 43

sama dengan baik 210 Agak
dengan sesama rekan ’ rendah

k %| 0,00 § 6,25 4,17 | 83,33 6,25 100

antor.

Sayamampu | | 3 2 38 5 48 Agak
menghindari konflik 2,06 rendah

denganrekankerja 1 o4l 000 | 6,25 | 4,17 | 79,17 | 10,42 | 100
. L . Agak

(V]

Total skor indikator kemampuan kerjasama (%) 27,08 rendah
R kor indikator k Kerjasama 2,08 | Ak
ata-rata skor indikator €maimpuan Kerjyasam s rendah

Sumber: Data hasil penelitian, diolah
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Indikator hasil yang dicapai diwakili oleh 2 pertanyaan yaitu
“Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya membuat perencanaan/jadwal
agar bisa terselesaikan dengan baik” dan “Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai target perusahaan”. Pada tabel 4.26 dapat dilihat
indikator hasil yang dicapai pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat
memiliki total skor 24,74 dan rata-rata skor 1,99 yang berada pada
kategori rendah.

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Dalam
menyelesaikan pekerjaan, saya membuat perencanaan/jadwal agar bisa
terselesaikan dengan baik” yang hanya sebesar 1,96. Hal tersebut
disebabkan oleh 36 orang (75 persen) responden yang menjawab tidak
setuju bahwa dirinya selalu membuat perencanaan/jadwal dalam
menyelesaikan pekerjaan agar bisa terselesaikan dengan baik.

Tabel 4.27
Rata-rata Nilai Indikator Ketelitian
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

S Rata- 4 o era-
Item Pertanyaan SS KS TS STS | rata
Total | gqkor ngan
5 3 2 1
Dalam menjalankan
; F{ G 4 24 20 0 48
tugas, saya jarang 5 67 Agak
melakukan ’ rendah
%] 0,00 | 833 | 50,00 | 41,67 | 0,00 100
kesalahan.
Saya selalu meneliti
kembali pekerjaan Fi0 0 3 37 6 48
saya untuk 1,98 | Rendah
meminimalisir %| 0,00 | 0,00 | 10,42 | 77,08 | 12,50 | 100
kesalahan kerja.
o o PN Agak
Total skor indikator indikator ketelitian (%) 33,07
. . rendah
* Rata-rata skot indikator indikator keteliti 232 | Asak
Rata-rata skor indikator indikator ketelitian , rendah’
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Indikator ketelitian diwakili oleh 2 pertanyaan yaitu “Dalam

menjalankan tugas, saya jarang melakukan kesalahan” dan “Saya selalu

meneliti kembali pekerjaan saya untuk meminimalisir kesalahan kerja.”.

Pada tabel 4.27 dapat dilihat indikator ketelitian pegawai wanita di BPS

Sulawesi Barat memiliki total skor 33,07 dan rata-rata skor 2,32

berada pada kategori agak rendah.

yang

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Saya selalu meneliti

kembali pekerjaan saya untuk meminimalisir kesalahan kerja” yang hanya

sebesar 1,98. Hal tersebut disebabkan oleh 37 orang (77,08 persen)

responden yang menjawab tidak setuju bahwa dirinya selalu meneliti

kembali pekerjaan saya untuk meminimalisir kesalahan kerja.

Tabel 4.28
Rata-rata Nilai Indikator Kesesuaian Tugas Dengan Perintah
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Sxer Rata- |y iera-
Item Pertanyaan SS S KS TS STS rata
N . : 7 = 5 " Total | gkor ngan
Saya mampu bekerja | ¢ | 0 4 40 4 48 Aoak
sesuai perintah 2,00 reng:ah
atasan %[ 0,00 | 0,00 | 833 | 83,33 | 833 100
Atasan saya sela.lu Fl 0 0 13 34 1 48 Agak
puas dengan hasil 225 | Lendah
pekerjaan saya. % 0,00 | 0,00 | 27,08 | 70,83 | 2,08 | 100
Total skor indikator kesesuaian tugas dengan perintah (%) 28,13 r?ngda:h
- . . Agak
_ Reterram skorindikator kesesuaian tugas dengan periniah 128 | rendah

Indikator kesesuaian tugas dengan perintah diwakili oleh 2

pertanyaan yaitu “Saya mampu bekerja sesuai perintah atasan”

dan

“Atasan saya selalu puas dengan hasil pekerjaan saya”. Pada tabel 4.28
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dapat dilihat indikator kesesualan tugas dengan perintah pegawai wanita

di BPS Sulawesi Barat memiliki total skor 28,13 dan rata-rata skor 2,13

yang berada pada kategori agak rendah.

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Saya mampu

bekerja sesuai perintah atasan” yang hanya sebesar 2,00. Hal tersebut

disebabkan oleh 40 orang (83,33 persen) responden yang menjawab tidak

setuju bahwa dirinya mampu bekerja sesuai perintah atasan.

Tabel 4.29
Rata-rata Nilai Indikator Kualitas Hasil Kerja
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

Skr Rata- Keter#—
Item Pertanyaan SS S KS TS STS rata
Total | gyor | - 827
5 4 3 2 1 ‘
Saya mampu bekerja Floo 0 5 46 0 48 Agak
sesuai standar 2,04
rendah
perusahaan. %{ 0,00 | 0,00 4,17 | 95,83 | 0,00 100
Hasil pekerjaan saya Flo1 5 20 2 0 48 Acak
tidak ada yang 2,69 &
rendah
mengecewakan %| 2,08 | 1042 | 41,67 | 4583 | 0,00 | 100
Total skor indikator kualitas hasil kerja (%) 34,11 | Aeak
rendah
Rata-rata skor indikator kualitas hasil kerja 2,36 Agak
rendah

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator kualitas hasil kerja diwakili oleh 2 pertanyaan yaitu

“Saya mampu bekerja sesuai standar perusahaan” dan ‘“Hasil pekerjaan

saya tidak ada yang mengecewakan”. Pada tabel 4.29 dapat dilihat

indikator kualitas hasil kerja pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat

memiliki total skor 34,11 dan rata-rata skor 2,36 yang berada pada

kategori agak rendah.
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Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Saya mampu
bekerja sesuai standar perusahaan” yang hanya sebesar 2,04. Hal tersebut
disebabkan oleh 46 orang (95,83 persen) responden yang menjawab tidak
setuju bahwa dirinya mampu bekerja sesuai standar perusahaan.

Tabel 4.30

Rata-rata Nilai Indikator Tingkat Ketepatan Penyelesaian
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

» Skor Rata- )
Ketera-
Item Pertanyaan SS KS TS STS rata
' Total | gpor | 7821
5 4 3 2 1
Saya selalu
mengerjakan Flo 2 8 38 0 48 995 Agak
pekerjaan saya tepat o ’ rendah
waktu, % 0,00 | 4,17 | 16,67 | 79,17 | 0,00 100
Saya mampu
menyelesaikan Fi3 2 16 27 0 48
beberapa pekerjaan 2,60 r/:rgj:h
1
yang pelaksanaannya | o;| 6 25 | 4,17 | 3333 | 56,25 | 0,00 | 100
bersamaan.
T e . A Agak
otal skor indikator tingkat ketepatan penyelesaian (%) 35,68 rendah
Rata-rata skor indikator tingkat kefepatan penyelesaian 2,43 r?x)gc?:h

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator tingkat ketepatan penyelesaian diwakili oleh 2 pertanyaan

yaitu “Saya selalu mengerjakan pekerjaan saya tepat waktu” dan “Saya
mampu menyelesaikan beberapa pekerjaan yang pelaksanaannya
bersamaan”. Pada tabel 4.30 dapat dilihat indikator tingkat ketepatan
penyelesaian pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat memiliki total skor
35,68 dan rata-rata skor 2,43 yang berada pada kategori agak rendah.
Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Saya selalu
mengerjakan pekerjaan saya tepat waktu” yang hanya sebesar 2,25. Hal

tersebut disebabkan oleh 38 orang (79,17 persen) responden yang
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menjawab tidak setuju bahwa dirinya selalu mengerjakan pekerjaan tepat
waktu.

Tabel 4.31
Rata-rata Nilai Indikator Kuantitas Hasil Kerja
pada Variabel Beban Kerja Menurut Item Pertanyaan

“STS -
Semua pekerjaan Fl o 4 0 0
saya dapat saya 6 0 48 591 Agak
selesaikan dengan o~ rendah
baik %| 4,17 | 12,50 | 83,33 | 0,00 | 0,00 100
Saya mampu
menyelesaikan Fl 0 6 16 25 1 48 Agak
. 2,56
pekerjaan walaupun rendah
jumlahnya banyak. %) 0,00 | 12,50 | 33,33 | 52,08 | 2,08 100
Total skor indikator kuantitas hasil kerja (%) 34,64 | AeK
rendah
T .. . . . Agak
Rata-rata skor indikator kuantitas hasil kerja 2,39
rendah

Sumber: Data hasil penelitian, diolah

Indikator kuantitas hasil kerja diwakili oleh 2 pertanyaan yaitu
“Semua pekerjaan saya dapat saya selesaikan dengan baik” dan “Saya
mampu menyelesaikan pekerjaan walaupun jumlahnya banyak”. Pada
tabel 4.31 dapat dilihat indikator kuantitas hasil kerja pegawai wanita di
BPS Sulawesi Barat memiliki total skor 34,64 dan rata-rata skor 2,39
yang berada pada kategori agak rendah.

Rata-rata skor terendah yaitu item pertanyaan “Semua pekerjaan
saya dapat saya selesaikan dengan batk™ yang hanya sebesar 2,21. Hal
tersebut disebabkan oleh 40 orang (83,33 persen) responden yang
menjawab tidak setuju bahwa dirinya selalu dapat menyelesaikan

pekerjaan dengan baik.
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2. Pengaruh konflik peran ganda, dan beban kerja terhadap kinerja melalui
stres kerja
a. Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran awal untuk mengukur pengaruh konflik peran
ganda dan beban kerja terhadap kinerja pegawai wanita melalui stres kerja

adalah sebagai berikut :

ne

BN

.
* [R5
. IR
—e Ly wme
Lt
o «t
i res -8

Gambar 4.1 Model Penelitian Awal

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data
dengan SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity,
Discriminant Validity dan Composite Reliability. Convergent validity dar
model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi
antara item score/component score. Ukuran refleksif individual dikatakan
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur.
Namun menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2006) untuk penelitian tahap
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6

dianggap cukup memadai.
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Tabel 4.22 Outer Loadings Model Awal

o , .. Outer Loadings .

0,818
0,715
0,819
0,847
0,601
0,786
0,586
0,715
0,846
0,711
0,687
0,668
0,605
0,421
0,475
0,323
0,498
0,610
BIR21 0,420

Beban Kerja
B2R1 0,781
B2R2 0,874
B2R3 0,869
B2R4 0,900
B2RS 0,824

Stres Kerja
B3R1 0,645
B3R2 0,696
B3R3 0,674
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7 Indikator Outer Loadings
B3R4 0,651
B3R5 0,618
B3R6 0,681
B3R7 0,762
B3R8 0,744
B3R9 0,791
B3R10 0,679
B3R11 0,620
B3R12 0,616
B3R13 0,865
B3R14 0,234
B3R15 0,487
B3R16 0,333
B3R18 0,761
Kinerja

B4R1 0,600
B4R2 0,806
B4R3 0,830
B4R4 0,665
B4R6 0,383
B4R7 0,617
B4R8 0,575
B4R9 0,434
B4R10 0,389
B4R11 0,340
B4R12 0,868
B4R 14 0,577
B4R15 0,790
B4R16 0,769
B4R 17 0,478
B4R 18 0,707

Sumber: Hasil olah data dengan smartpls v.3.2.3
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Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS v.3.2.3. dapat
dilihat pada tabel 4.22. Nilai outer model atau korelasi antara konstruk
dengan variabel pada awalnya belum memenuhi convergen validity
karena masih ada indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah
0,50. Sehingga ada beberapa kandidat item pertanyaan untuk dibuang agar
indikator menjadi valid. Selanjutnya untuk memutuskan apakah indikator
tersebut perlu dibuang atau tetap dipertahankan perlu dilakukan uji
lanjutan yaitu discriminant validty berdasarkan nilai cross loading.

Tabel 4.23 Uji Validitas Model Awal

Indikator Convergent Validity Discriminant Validty
Konflik Peran Ganda e |
B1R1 Valid Valid
BIR2 Valid Valid
BIR3 Valid Valid
B1R4 Valid Valid
B1RS Valid Valid
BIR7 Valid Valid
BIRS8 Valid Valid
B1R9 Valid Valid
BIR10 Valid Valid
BIR1l Valid Valid
BIR12 Valid Valid
BIR13 Valid Valid
BIR14 Vahd Valid
BIRI1S Tidak Valid Valid
BIR16 Tidak Valid Valid
B1R18 Tidak Valid Valid
B1R19 Tidak Valid Valid
B1R20 Valid Valid
B1R21 Tidak Valid Tidak Valid
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Tabel 4.23 Uji Validitas Model Awal (Lanjutan)

.| Cofivergent Validity - |* Diseriminant Validty_
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Tidak Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid

Tidak Valid Tidak Valid
Tidak Valid Valid
Tidak Valid Tidak Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
Tidak Valid Valid
Valid Valid
Valid Valid
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Tabel 4.23 Uji Validitas Model Awal (Lanjutan)

" Indikator ‘Convergent Validity | Discriminant Validty™
B4R9 Tidak Valid Valid
B4R10 Tidak Valid Valid
B4RI11 Tidak Valid Valid
B4R12 Valid Valid
B4R14 Valid Valid
B4R15 Valid Valid
B4R16 Valid Valid
B4R 17 Valid Valid
B4R 18 Valid Valid

Sumber: Hasil olah data dengan smartpls v.3.2.3

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
konsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model
mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai loading dari
setiap indikator dari sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang
paling besar dengan nilai loading lain terhadap variabel laten lainnya
(cross loading). Selanjutnya kriteria validitas dapat dilihat dari nilai
Average Variance Extracted (AVE) masing-masing konstruks. Konstruk
dikatakan valid jika memiliki nilai AVE diatas 0,5. Hasil pengujian
discriminant validity dapat dilihat pada tabel 4.23.

Reliabilitas dapat dilihat dari nilai Composite Reliability masing-
masing konstruk. Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi
jika nilainya 0,70. Pada tabel 4.24 akan disajikan nilai Composite

Reliability dan AVE untuk seluruh variabel.
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Tabel 4.24 Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)
Menurut Variabel pada Model Awal

Composite Average Variance
Reliability Extracted (AVE)
Konflik Peran Ganda 0,932 0,432
Beban Kerja 0,929 0,723
Stres Kerja 0,924 0,432
Kinerja 0,910 0,405

Sumber: Hasil olah data dengan smartpls v.3.2.3

Berdasarkan tabel 4.24 dapat disimpulkan bahwa menurut hasil
composite reliability semua konstruk memenuhi kriteria reliabel, namun
berdasarkan nilai AVE ada 3 variabel yang belum valid, yaitu konflik
peran ganda, stres kerja dan kinerja karena mempunyai nilai AVE dibawah
0,5.

Setelah beberapa indikator yang tidak valid dikeluarkan, terlihat
bahwa nilai AVE semua variabel sudah lebih besar dari 0,5 sebagaimana
kriteria yang direkomendasikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa model
sudah valid sehingga merupakan model yang baik (Tabel 4.25).

Tabel 4.25 Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)
Menurut Variabel pada Model Akhir

Composite Average Variance
Reliability Extracted (AVE)
Konflik Peran Ganda 0,939 0,512
Beban Kerja 0,929 0,723
Stres Kerja 0,933 0,501
Kinerja 0,023 0,527

Sumber: Hasil olah data dengan smartpls v.3.2.3
Berdasarkan tabel 4.25, hasil dari output pengolahan data dengan

smartpls, composite reliability variabel konflik peran ganda, beban kerja,
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Tabel 4.26 Nilai R-square menurut variabel laten

Stres Kerja 0,719
Kinerja 0,524

Sumber: Hasil olah data dengan smartpls v.3.2.3

Tabel 4.26 menunjukkan nilai R-square untuk variabel kinerja
sebesar 0,524, dan variabel stress kerja sebesar 0,719. Hasil ini
menunjukkan bahwa 71,9 persen variabel stres kerja dapat dijelaskan oleh
variabel konflik peran ganda dan beban kerja sedangkan 28,1 persen
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Selanjutnya 52,4 persen variabel kinerja
dapat dijelaskan oleh variabel konflik peran ganda, beban kerja dan stres
kerja sedangkan 47,6 persen dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Di samping melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi
dengan melihat Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif.
Hasil penghitungan Q-square sebagai berikut:
Q*=1-(1-R,*)(1-R,?)

0%2=1—(1-0,7192)(1 — 0,524?)

Il

Q% =1 - (0,483039)(0,725424)
Q% =1-0,350408
2 = 0,649592
Besaran Q-square semakin mendekati 1 berarti model semakin
baik. Nilai Q-square sebesar 0,649592 menggambarkan bahwa 64,96
persen variable endogen dapat dijelaskan oleh variable eksogen didalam

model. Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model

penelitian.
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c. Pengujian Hipotesis
Pengujian  hipotesis  dilakukan dengan melihat analisis
bootstrapping pada Path Coefficients, yaitu dengan membandingkan nilai
t-hitung dengan nilai t-tabel. Jika nilai t-hitung lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel maka perumusan hipotesis diterima.

Tabel 4.27 Hasil Output Bootstrapping

T T
Koef hitung P-Value Keterangan
Beban kerja —Kinerja | -0,272 | 1,570 0,117 Ho diterima
Beban kerja = Stres | 599 | 4104 0,000 Ho ditolak

kerja
Konflik peran ganda = | 16| g5 0,959 Ho diterima
Kinerja
Konflik peran ganda — | oo 1 19309 | 0,000 Ho ditolak
Stres kerja

Stres kerja — Kinerja | -0,519 | 2,304 0,022 Ho ditolak

Sumber: Hasil olah data dengan smartpls v.3.2.3

Statistik uji untuk melihat signifikansi pengaruh variabel eksogen

terhadap endogen adalah uji t. T-tabel yang digunakan adalah nilai z-score

dengan a=0,05 sebesar 1,96.

1) Pengujian hipotesis 1 (Konflik peran ganda secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pegawai wanita
BPS Sulawesi Barat)

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan
variable konflik peran ganda dengan stress kerja menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,680 dengan nilai t hitung sebesar 12,309.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96). Hasil ini berarti bahwa

konflik peran ganda memiliki hubungan yang positif dan signifikan
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terhadap stres kerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1
diterima.

2) Pengujian hipotesis 2 (Beban kerja secara langsung berpengaruh

positif dan signifikan terhadap stres kerja pegawai wanita BPS
Sulawesi Barat.)
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan
variabel beban kerja dengan stres menunjukkan nilai koefisien jalur
sebesar 0,279 dengan nilai t hitung sebesar 4,104, Nilai tersebut lebih
besar dari t tabel (2,01063). Hasil ini berarti bahwa beban kerja
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap stres.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima.

3) Pengujian hipotesis 3 (Stres kerja secara langsung berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat.)
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hubungan
variable stress kerja dengan kinerja menunjukkan nilai koefisien jalur
sebesar -0,519 dengan nilai t hitung sebesar 2,304. Nilai tersebut lebih
besar dari t tabel (1,96). Hasil ini berarti bahwa stres kerja memiliki
hubungan yang negative dan signifikan terhadap kinerja. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.

4.a) Pengujian hipotesis 4.a (Konflik peran ganda secara langsung
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai wanita
BPS Sulawesi)

Hasil pengujian hipotesis 4.a menunjukkan bahwa hubungan variabel

konflik peran ganda dengan kinerja menunjukkan nilai koefisien jalur
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sebesar -0,010 dengan nilai t hitung sebesar 0,051. Nilai tersebut lebih
kecil dari t tabel (2,01063). Hasil ini berarti bahwa konflik peran
ganda memiliki hubungan yang negatif namun tidak signifikan
terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4.a
ditolak.

4.b) Pengujian hipotesis 4.b (Konflik peran ganda secara tidak langsung
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai wanita
BPS Sulawesi Barat melalui stres kerja.)

Pengujian hipotesis 4.b untuk pengujian pengaruh tidak langsung
variabel konflik peran ganda terhadap kinerja melalui stress kerja
dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui hasil pengujian
pengaruh stress kerja terhadap kinerja. Pengujian pengaruh mediasi
dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.

Hasil pengujian pengaruh stress kerja terhadap kinerja menunjukkan
nilai koefisien jalur sebesar -0,519. Nilai t hitung diperoleh sebesar
2,304. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (2,01063). Hasil ini berarti
bahwa stress kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja

Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intervening
dengan dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil

dari kedua penguijian diringkas sebagai berikut:

Py =0,680
SC] = 0,055
P, =-0,519
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Se; =0,225
Besarnya koefisien tidak langsung variabel konflik peran ganda
terhadap kinerja merupakan perkalian dari pengaruh variabel konflik
peran ganda terhadap variabel stress kerja dengan stress kerja terhadap
kinerja, sehingga diperoleh sebagai berikut :
Py, =P.P;

= (0,680)(-0,519)

=-0,35292
Besarnya standard error tidak langsung konflik peran ganda terhadap
kinerja merupakan perkalian dari pengaruh konflik peran ganda
terhadap stress kerja dengan stress kerja terhadap kinerja, sehingga

diperoleh sebagai berikut :

Se; = \/Plz.Sezz + P,%.Se,” + Se % Se,”

= /(0,680)2(0,225)2 + (—0,519)2(0,055)Z + (0,225)%(0,055)2

=,/0,024376958

=0,156131219

Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut:

p=Ffrz 035292 5560406352
Seiz  0,156131219

Nilai t sebesar 2,260406352 tersebut lebih besar dari 2,01063 yang
berarti bahwa parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan
demikian model pengaruh tidak langsung dari variabel konflik peran
ganda terhadap kinerja melalui stress kerja dapat diterima. Dengan

demikian Hipotesis 4.b diterima.
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5.a) Pengujian hipotesis 5.a (Beban kerja secara langsung berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi
Barat.)
Hasil pengujian hipotesis 5.a menunjukkan bahwa hubungan variabel
beban kerja dengan kinerja menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
-0,272 dengan nilai t hitung sebesar 1,570. Nilai tersebut lebih kecil
dari t tabel (2,01063). Hasil ini1 berarti bahwa beban kerja memiliki
hubungan yang negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5.a ditolak.

5.b) Pengujian hipotesis S.b (Beban kerja secara tidak langsung
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai wanita
BPS Sulawesi Barat melalui stres kerja.)

Pengujian hipotesis 5.b untuk pengujian pengaruh tidak langsung
variabel beban kerja terhadap kinerja melalui stres kerja dilakukan
dengan terlebih dahulu mengetahui hasil pengujian pengaruh stres
kerja terhadap kinerja. Pengujian pengaruh mediasi dilakukan dengan
menggunakan rumus Sobel.

Hasil pengujian pengaruh stres kerja terhadap kinerja menunjukkan
nilai koefisien jalur sebesar -0,519. Nilai t hitung diperoleh sebesar
2,304. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (2,01063). Hasil ini berarti
bahwa stress kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

kinerja
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Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intervening
dengan dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil

dari kedua pengujian diringkas sebagai berikut:

P, =0,279

Se; = 0,068
P, =-0,519
Se, = 0,225

Besarnya koefisien tidak langsung variabel konflik peran ganda
terhadap kinerja merupakan perkalian dari pengaruh variabel konflik
peran ganda terhadap variabel stress kerja dengan stress kerja terhadap
kinerja, sehingga diperoleh sebagai berikut :

Pi2=P.P;

= (0,279)(-0,519)

=-0,144801

Besarnya standard error tidak langsung konflik peran ganda terhadap
kinerja merupakan perkalian dari pengaruh konflik peran ganda
terhadap stress kerja dengan stress kerja terhadap kinerja, sehingga

diperoleh sebagai berikut :

Sep, = \/Plz.Sezz + P,%. Se,? + Sey”. Sey”

= /(0,279)2(0,225)% + (~0,519)2(0,068)? + (0,225)2(0,068)2

=,/0,005442947

=0,073776333

Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut:
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(= Pz _ 0144801
Se;,  0,073776333

= 1,9627026

Nilai t sebesar 1,9627026 tersebut lebih besar dari 1,96 yang berarti
bahwa parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian
model pengaruh tidak langsung dari variabel beban kerja terhadap

kinerja melalui stress kerja dapat diterima. Dengan demikian

Hipotesis 5.b diterima.

B. Pembahasan
1. Gambaran konflik peran ganda, beban kerja, stress kerja, dan kinerja
pegawai wanita pada BPS Sulawesi Barat

Jumlah total skor variabel konflik peran ganda sebesar 3.595. Tingkat
konflik peran ganda yang dirasakan pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat 8
orang berada pada kategori tinggi (16,67%), dan 28 orang berada pada
kategori agak tinggi (58,33%). Selebihnya 12 orang atau 25% berada pada
kategori agak rendah. Tidak ada pegawai wanita yang memiliki tingkat
konflik peran ganda rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap
pegawai wanita yang sudah menikah memiliki konflik peran didalam dirinya
dengan kadar yang berbeda-beda.

Rata-rata skor variabel konflik peran ganda sebesar 3,39 dan berada pada
kategori agak tinggi. Jika dilihat berdasarkan indikator konflik peran ganda,
indikator behavior based conflict memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu
sebesar 3,66 sedangkan indikator strain based conflict memiliki rata-rata skor
terendah yaitu sebesar 3,08. Rata-rata semua indikator konflik peran ganda

masih berada ditingkat agak tinggi.
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Jumlah total skor variabel beban kerja sebesar 895. Tingkat beban kerja
yang dirasakan pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat 15 orang berada pada
kategori tinggi (32,61%), dan 23 orang berada pada kategori agak tinggi
(50%). Selebihnya 8 orang atau 17,39% berada pada kategori agak rendah.
Tidak ada pegawai wanita yang memiliki tingkat beban kerja rendah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa setiap pegawai wanita BPS Sulawesi Barat
mendapatkan beban kerja yang agak rendah hingga tinggi.

Rata-rata skor variabel beban kerja sebesar 3,81 dan berada pada kategori
agak tinggi. Jika dilihat berdasarkan indikator beban kerja, indikator jumlah
pekerjaan memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu sebesar 3,88 sedangkan
indikator kecepatan memiliki rata-rata skor terendah yaitu sebesar 3,73. Rata-
rata semua indikator beban kerja masih berada ditingkat agak tinggi.

Jumlah total skor variabel stres kerja sebesar 2.507. Tingkat stres kerja
yang dirasakan pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat 2 orang berada pada
kategori tinggi (4,17%), 16 orang berada pada kategori agak tinggi (33,33%),
28 orang berada pada kategori agak rendah (58,33%), dan 2 orang atau 4,17
% berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
pegawai wanita BPS Sulawesi Barat mengalami stres kerja dengan kadar
agak rendah. Stres kerja pegawal wanita bps tergolong agak rendah karena
pegawai bps sudah terbiasa menghadapi stres kerja sehingga sudah
mempunyal manajemen stres yang cukup baik.

Rata-rata skor variabel stress kerja sebesar 2,87 dan berada pada kategori
agak rendah. Jika dilihat berdasarkan indikator stres kerja, indikator gejala

fisiologis memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu sebesar 3,06 sedangkan
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indikator gejala perilaku memiliki rata-rata skor terendah yaitu sebesar 2,57.
Rata-rata indikator gejala fisiologis dan gejala psikologis berada pada
kategori agak tinggi sedangkan indikator gejala perilaku berada pada kategori
agak rendah.

Jumlah total skor variabel kinerja sebesar 1.928. Ada sebanyak 35 orang
pegawai wanita di BPS Sulawesi Barat yang memiliki tingkat kinerja berada
pada kategori agak rendah (72,92%), dan 13 orang berada pada kategori
rendah (27,08%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
wanita BPS Sulawesi Barat memiliki kinerja agak rendah.

Rata-rata skor variabel kinerja sebesar 2,29 dan berada pada kategori agak
rendah. Jika dilihat berdasarkan indikator kinerja, indikator kuantitas hasil
kerja memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu sebesar 2,89 sedangkan indikator
hasil yang dicapal memiliki rata-rata skor terendah yaitu sebesar 1,99. Rata-
rata indikator hasil yang dicapai berada pada kategori rendah, sedangkan
indikator lainnya semua berada pada kategori agak rendah.

2. Pengaruh konflik peran ganda secara langsung terhadap stress kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran ganda berpengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap stress kerja pegawai wanita.
Hasil pengujian ini dapat dijelaskan bahwa konflik peran ganda yang
dirasakan pegawai wanita BPS Sulawesi Barat akan meningkatkan stress
kerja. Besarnya pengaruh konflik peran ganda secara langsung terhadap stres
kerja sebesar 0,680. Dengan demikian, tingkat konflik peran ganda yang
dirasakan pegawai wanita akan berpengaruh positif secara langsung terhadap

stres kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat. Hal ini sejalan dengan
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hipotesis awal bahwa konflik peran ganda yang dilakoni oleh pegawai wanita
BPS Sulawesi Barat akan memberikan pengaruh positif secara langsung
terhadap stres kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Judge et
al (Wilyana, 2013) bahwa konflik pekerjaan-keluarga cenderung mengarah
pada stres kerja karena ketika urusan pekerjaan mencampuri kehidupan
keluarga, tekanan sering kali terjadi pada individu untuk mengurangi waktu
yang dihabiskan dalam pekerjaan dan menyediakan lebih banyak waktu utuk
keluarga. Sama halnya dengan konflik keluarga-pekerjaan dapat mengarah
pada stres kerja dikarenakan banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam
menangani urusan pekerjaan dan ini merupakan sumber potensial terjadinya
stres kerja.

Beberapa penelitian sebelumnya juga memberikan hasil yang tidak
berbeda. Almasitoh (2011) meneliti stres kerja ditinjau dari konflik peran
ganda dan dukungan sosial pada perawat. Lokus penelitian dilakukan di salah
satu rumah sakit swasta di Yogyakarta yang bekerja pada ruang inap.
Penelitian tersebut memberikan hasil yang signifikan untuk semua hipotesis
penelitian. Artinya, variabel konflik peran ganda mempengaruhi stres kerja
perawat. Konflik peran ganda mempunyai pengaruh positif terhadap stres
kerja perawat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian sebelumnya.

3. Pengaruh beban kerja secara langsung terhadap stres kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan

signifikan secara langsung terhadap stres kerja pegawai wanita. Hasil
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pengujian ini dapat dijelaskan bahwa beban kerja yang dirasakan pegawai
wanita BPS Sulawesi Barat akan meningkatkan stres kerja. Besarnya
pengaruh beban kerja secara langsung terhadap stres kerja sebesar 0,279.
Dengan demikian, tingkat beban kerja yang dirasakan pegawai wanita akan
berpengaruh positif secara langsung terhadap stres kerja pegawai wanita BPS
Sulawesi Barat. Hal ini sejalan dengan hipotesis awal bahwa beban kerja
yang diterima oleh pegawai wanita BPS Sulawesi Barat akan memberikan
pengaruh positif secara langsung terhadap stres kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Davis &
Newstron (Supardi, 2007) bahwa Bila banyaknya tugas tidak sebanding
dengan kemampuan fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka
akan menjadi sumber stres.

Beberapa penelitian sebelumnya juga memberikan hasil yang tidak
berbeda. Soesatyo (2014) meneliti pengaruh beban kerja terhadap stres kerja
dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Lokus penelitian dilakukan
terhadap karyawan tetap departemen produksi PT apie Indo Kurmnia.
Penelitian tersebut memberikan hasil yang signifikan untuk semua hipotesis
penelitian. Artinya, variabel beban kerja mempengaruhi stres kerja karyawan.
Beban kerja mempunyai pengaruh positif terhadap stres kerja karyawan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian i1 sejalan
dengan penelitian sebelumnya.

4. Pengaruh stress kerja secara langsung terhadap kinerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan

signifikan secara langsung terhadap stres kerja pegawai wanita. Hasil
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pengujian ini dapat dijelaskan bahwa stress kerja yang dirasakan pegawai
wanita BPS Sulawesi Barat akan menurunkan kinerja. Besarnya pengaruh
stres kerja secara langsung terhadap kinerja sebesar -0,519. Dengan demikian,
tingkat stres kerja yang dirasakan pegawai wanita akan berpengaruh negatif
secara langsung terhadap kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat. Hal ini
sejalan dengan hipotesis awal bahwa stres kerja yang diterima oleh pegawai
wanita BPS Sulawesi Barat akan memberikan pengaruh negatif secara
langsung terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Williams
et al (Turangan, 2013) bahwa stres yang tinggi baik fisik maupun perilaku
adalah hasil jangka pendek dari job srress yang dapat berpengaruh pada
kinerja karyawan yang rendah. Selanjutnya, sopiah (2008) juga menyatakan
bahwa salah satu dari gejala stres yang tinggi adalah kinerja yang rendah.

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan hasil yang tidak berbeda.
Roboth (2015) melakukan penelitian yang bertujuan untuk membuktikan
pengaruh konflik peran ganda dan stress kerja terhadap kinerja. Lokus
penelitian dilakukan terhadap seluruh wanita yang sudah menikah yang
bekerja di yayasan compassion indonesia. Penelitian tersebut memberikan
hasil yang signifikan untuk hipotesis penelitian yang berbunyi “stress kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja wanita berperan ganda”.
Artinya, variabel stress kerja mempengaruhi kinerja wanita berperan ganda di
yayasan compassion east Indonesia. Stres kerja mempunyai pengaruh
negative terhadap kinerja pegawai wanita. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.
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5. Pengaruh konflik peran ganda secara langsung terhadap kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan konflik peran ganda dan
kinerja adalah hubungan negatif, namun konflik peran ganda tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai wanita.
Hasil pengujian ini dapat dijelaskan bahwa konflik peran ganda yang
diperankan oleh pegawai wanita BPS Sulawesi Barat dapat menurunkan
kinerja, namun pengaruhnya tidak nyata. Besarnya pengaruh konflik peran
ganda secara langsung terhadap kinerja sebesar -0,010. Hal ini tidak sejalan
dengan hipotesis awal bahwa konflik peran ganda yang diperankan oleh
pegawal wanita BPS Sulawesi Barat akan memberikan pengaruh negatif
secara langsung terhadap kinerja. Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena
konflik peran ganda yang dialami oleh pegawai wanita BPS Sulawesi Barat
justru mendorong mereka untuk bekerja lebih giat dan efektif dalam
menyelesaikan pekerjaannya agar dapat menyisihkan lebih banyak waktunya
untuk keluarga.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Tewal
(2014) dimana penelitian tersebut membenarkan hipotesa bahwa konflik
peran berpengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja wanita karir pada
Universitas Sam Ratulangi di Manado. Sedangkan penelitian sebelumnya
yang memberikan hasil yang serupa dengan penelitian ini yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Maharani (2008). Maharani melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh konflik peran ganda terhadap

kinerja pada 36 orang ibu bekerja di PT Tempo Nagadi, ABN Amro (RBS),
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dinas kesehatan, dan perumahan kemang pratama. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari konflik peran

ganda terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil

penelitian ini masih didukung oleh penelitian sebelumnya.

6. Pengaruh konflik peran ganda secara tidak langsung terhadap kinerja
melalui stres kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran ganda berpengaruh
negatif dan signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai wanita
melalui stress kerja. Hasil pengujian ini dapat dijelaskan bahwa konflik peran
ganda yang dirasakan pegawai wanita BPS Sulawesi Barat akan menurunkan
kinerja melalui peningkatan stress kerja. Besarnya pengaruh konflik peran
ganda secara tidak langsung terhadap kinerja melalui stres kerja sebesar -
0,35292. Dengan demikian, tingkat konflik peran ganda yang dirasakan
pegawal wanita akan berpengaruh negatif secara tidak langsung terhadap
kinerja melalui stres kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat. Hal ini
sejalan dengan hipotesis awal bahwa konflik peran ganda yang dilakoni oleh
pegawai wanita BPS Sulawesi Barat akan memberikan pengaruh negatif
secara tidak langsung terhadap kinerja melalul stres kerja.

Beberapa penelitian sebelumnya juga memberikan hasil yang tidak
berbeda. Wilyana (2013) meneliti pengaruh konflik peran ganda dan
dukungan sosial terhadap kinerja perawat wanita melalui stress kernja.
Penelitian tersebut memberikan hasil yang signifikan untuk semua hipotesis
penelitian. Artinya, konflik peran ganda mempunyai pengaruh secara tidak

langsung terhadap kinerja perawat melalui variabel stres kerja. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya.
7. Pengaruh beban kerja secara langsung terhadap kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan beban kerja dan kinerja
adalah hubungan negatif, namun beban kerja tidak berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap kinerja pegawai wanita. Hasil pengujian ini dapat
dijelaskan bahwa beban kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat dapat
menurunkan kinerja, namun pengaruhnya tidak nyata. Besarnya pengaruh
beban kerja secara langsung terhadap kinerja sebesar -0,272. Hal ini tidak
sejalan dengan hipotesis awal bahwa beban kerja pegawai wanita BPS
Sulawesi Barat akan memberikan pengaruh negatif secara langsung terhadap
kinerja. Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena beban kerja sudah di
bagikan sesuai dengan kompetensi masing-masing pegawai BPS Sulawesi
Barat.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Astianto dan
Suprihhadi (2014) dimana penelitian tersebut membenarkan hipotesa bahwa
beban kerja berpengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja karyawan
PDAM Surabaya. Sedangkan penelitian sebelumnya yang memberikan hasil
yang serupa dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Kimbal dkk (2015). Kimbal dkk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 51 karyawan
tetap PT.PLN (Persero) Suluttenggo Area Manado. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
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karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini

masih didukung oleh penelitian sebelumnya.

8. Pengaruh beban kerja secara tidak langsung terhadap kinerja melalui stres
kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai wanita melalui
stress kerja. Hasil pengujian ini dapat dijelaskan bahwa beban kerja pegawai
wanita BPS Sulawesi Barat akan menurunkan kinerja melalui peningkatan
stress kerja. Besarnya pengaruh beban kerja secara tidak langsung terhadap
kinerja melalui stres kerja sebesar -0,144801. Dengan demikian, tingkat
beban kerja pegawai wanita akan berpengaruh negatif secara tidak langsung
terhadap kinerja melalui stres kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat. Hal
ini sejalan dengan hipotesis awal bahwa beban kerja pegawai wanita BPS
Sulawesi Barat akan memberikan pengaruh negatif secara tidak langsung
terhadap kinerja melalui stres kerja.

Beberapa penelitian sebelumnya juga memberikan hasil yang tidak
berbeda. Kusuma dan Soesatyo (2014) meneliti pengaruh beban kerja
terhadap stres kerja dan dampaknya terhadap kinerja karyawan PT apie Indo
Kurnia. Penelitian tersebut memberikan hasil yang signifikan untuk semua
hipotesis penelitian. Artinya, beban kerja mempunyai pengaruh secara tidak
langsung terhadap kinerja perawat melalui variabel stres kerja. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
konflik peran ganda, dan beban kerja terhadap kinerja melalui stress kerja serta
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Tingkat konflik peran ganda dan beban kerja pegawai wanita BPS Sulawesi
Barat tergolong kategori agak tinggi. Sedangkan tingkat stres kerja dan kinerja
pegawai wanita BPS Sulawesi Barat tergolong kategori agak rendah. Indikator
konflik peran ganda tertinggi yaitu indikator behavior based conflict.
Sedangkan kedua indikator beban kerja yaitu jumlah pekerjaan dan kecepatan
mempunyai rata-rata skor yang sama. Indikator stres kerja tertinggi yaitu
gejala fisiologis, dan yang terakhif vindikator kinerja terendah yaitu indikator

hasil yang dicapai.

2. Konflik peran ganda secara langsung berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat. Hubungan antara konflik peran
ganda terhadap stres kerja positif yang berarti bahwa peningkatan konflik
peran ganda dapat meningkatan stres kerja pegawai wanita BPS Sulawesi

Barat.

3. Konflik peran ganda secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat.
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4. Beban kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap stres kerja
pegawai wanita BPS Sulawesi Barat. Hubungan antara beban kerja terhadap
stres kerja positif yang berarti bahwa peningkatan konflik peran ganda dapat

meningkatan stres kerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat.

5. Beban kerja secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai wanita BPS Sulawesi Barat.

6. Stres kerja secara langsung berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai
wanita BPS Sulawesi Barat, artinya ketika stres kerja meningkat maka kinerja

karyawan akan menurun.

7. Konflik peran ganda secara tidak langsung berpengaruh negatif terhadap
kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat melalui stres kerja, artinya ketika
konflik peran ganda meningkat maka stres kerja juga akan meningkat.
Peningkatan stres kerja pegawai wanita akan mengakibatkan kinerja pegawai

wanita menurun.

8. Beban kerja secara tidak langsung berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawal wanita BPS Sulawesi Barat melalui stres kerja, artinya ketika beban
kerja meningkat maka stres kerja juga akan meningkat. Peningkatan stres kerja

pegawai wanita akan mengakibatkan kinerja pegawat wanita menurun.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat

diusulkan yaitu sebagai berikut :
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I. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel eksogen lain
yang terbukti secara teoritis dan empiris mempengaruhi variabel endogen,
karena dalam penelitian ini nilai Q-square bernilai 0,6496, yang artinya
variabel eksogen hanya bisa menjelaskan sebesar 64,96 persen variabel endogen

dan masih terdapat 35,04 persen yang dijelaskan oleh variabel lain.

2. Pimpinan BPS Sulawesi Barat disarankan untuk peka terhadap beberapa hal
yang dapat meningkatkan konflik peran ganda yang dialami pegawai wanita
mengingat pengaruhnya yang sangat besar terhadap penurunan kinerja
melalui peningkatan stres. Hal ini berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa konflik peran ganda mempunyai pengaruh secara tidak langsung
terhadap kinerja pegawai wanita BPS Sulawesi Barat melalui stres kerja.
Peningkatan konflik peran ganda yang dapat meningkatkan stres akan
berdampak pada penurunan kinerja. Tingkat konflik peran ganda yang
dirasakan oleh pegawal wanita pun termasuk kategori agak tinggi dan yang
tertinggi yaitu indikator behavior based conflict. Oleh sebab itu, beberapa hal
yang dapat dilakukan oleh pimpinan untuk menekan tingginya konflik peran
ganda agar lebih rendah adalah dengan membuat kebijakan-kebijakan yang
dapat memfasilitasi kebutuhan pegawai wanita, antara lain:

a. Memberikan pelatihan manajemen konflik
b. Mengadakan kegiatan rekreasi pegawal bersama keluarganya
c. Menyediakan fasilitas tempat penitipan anak dan ruang laktasi, dan

d. Kebijakan 1jin keluarga

3. Pimpinan BPS Sulawesi Barat juga perlu untuk memperhatikan beban kerja

pegawai wanita. Hal ini berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
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beban kerja mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja
pegawai wanita BPS Sulawesi Barat melalui stres kerja. Peningkatan beban
kerja akan meningkatkan stres yang kemudian dapat menurunkan kinerja

pegawai wanita. Hal —hal yang dapat dilakukan oleh pimpinan antara lain:

a. Melakukan evaluasi antara beban kerja dan kemampuan atau kapasitas

setiap pegawal.

b. Memberikan pengembangan dan pelatihan secara berkelanjutan agar
kemampuan yang dimiliki pegawai wanita dapat dioptimalkan sehingga
dapat meningkatkan kinerja dan dapat meminimalisir kesalahan saat
bekerja. Dengan adanya program pengembangan dan pelatihan maka
diharapkan kemampuan pegawai akan berkembang dan meminimalisir

kesalahan sehingga tidak perlu menambah jam kerja/lembur.

4. Pimpinan harus peka terhadap kondisi stres pegawai wanita dan menekan sedini
mungkin agar stress kerja pegawai wanita tetap berada pada tingkat yang
optimum. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh terhadap kinerja. Peningkatan stres kerja dapat
menurunkan kinerja pegawai wanita. Pimpinan sebaiknya mengadakan
kembali kegiatan-kegiatan yang dapat menyegarkan pikiran pegawai. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan olahraga bersama
setiap satu minggu sekali dan megadakan gathering setiap 1 tahun sekali.
Dengan adanya program kegiatan tersebut diharapkan dapat mengurangi stres

kerja walaupun konflik peran dan beban kerja yang dilakukan meningkat.
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5. Bagi pegawai wanita sendiri, beberapa hal yang dapat mereka lakukan untuk
mengurangi stres kerja terutama pada indikator gejala fisiologis adalah
dengan mebiasakan gaya hidup sehat, melakukan relaksasi seperti body
massage dan refleksi, melakukan konseling ke dokter atau psikolog serta

melakukan aktivitas-aktivitas yang menyenangkan.
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Lampiran 1. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Kepada Yth.
Pegawar Wanita BPS se Sulawesi Barat
Di-

Tempat

Sava adalah mahasiswa Pascasanjana Program Magister Manajemen Umversitas
Terbuka vang sedang melakukan penelitan berjudul “Pengaruh Konflik Peran Ganda
dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Wanita Dengan Stres Kerja Sebagai
Variabel Intervening™.

Data dan informas: vang fbu berikan sangat berharga untuk kesuksesan
penelitian i oleh karenanva partisipast dan kesediaan Ibu dalam menjawab pertanyaan
pada Kuesioner mi sangat sava apresiast. Kerahasiaan data dan mformasi vang Ibu
berikan akan sava jaga dengan baik dan semata-mata hanva digunakan unwk kegiatan
tlmiah

Dalam penehitan 1. udak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena 1tu. sava
mengharapkan kesediaan Tbu untuk membertkan jawaban vang paling sesuar dengan
vang Jbu rasakan dan alanu. Sava ueapkan tenima kasth vang udak terhmgga atas
kesediaan Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner i sesual dengan keadaan

vang sebenarnya

Hommat sava.

Pertiwi Tanthaha
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“PENGARUH KONFLIK PERAN GANDA DAN BEBAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI WANITA DENGAN STRES KERJA SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING”

(Studi Kasus di BPS se Sulawesi Barat)

IDENTITAS RESPONDEN'
I. Umur L Tahun
2. Pendidikan Terakhir 1. SMP 4 Diploma IV Si
2 SMA 582
3. DI-DIII
3 MasaKenga o Tahun ... Bulan
4. Jabatan 1. Eselon 4
2 Staf
3. KSK
5. Jumlah anak vang L. belum punva
dimiliki 2. 1anak
3.2 anak
4. 3 anak
5.4 anak atau lebih
6. Usia anak terkecil o ... Tahun

7. Penghastlan rumah Rp 5.000.000

. Rp 5.000.000-Rp 8.000.000
.Rp 8.000.001-Rp 12.600.000
-Rp 12.000.001-Rp 13.000.000

- Rp 15.000.000

tangga per bulan

[ T S e I

Petunjuk pengisian :

1. Berikan tanda checklist (v) pada tempat vang telah disediakan sesual dengan

1awaban.

Sangat Setuju (SS) o bila anda merasa sangat setuju sangat sering
dengan pernvataan tersebut

Setuju (S) © bila anda merasa setuju sermg dengan pernvataan
tersebut

Kurang Setuju (KS) - bila anda merasa agak setuju agak sering dengan
pernvataan tersebut

Tidak Setuju (TS) bila anda merasa ndak setujujarang  dengan
pernvataan tersebut

Sangat  Tidak Setuju : bila anda merasa sangat tudak setwu sangat

(STS) jarang dengan pemyataan tersebut
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[ No. | Pernyataan [ss]|S|KS[TS]STS
| A. Konflik Peran Ganda

1 | Kurang tidak adanva wakt unmuk acara keluarga
Karena pekenaan

2 | Pekernjaan membuat sava tidak bisa secara seimbang
mengurus keperluan ramah tangga

3 | Sava merasa bersalah karena ndak punva cukup
waktu mengurus keluarga (suann dan anak) karena
bekerja

4 | Waktu kebersamaan sava dengan keluarga sangat
kurang karena sava bekerja

'

Kewapban sava mengurus keluarga membuat wakw
untuk melakukan tanggung jawab sava kepada

pekenaan terganggu. contoh: ada pekerjaan vang !
tertunda karena keperluan keluarga

6 | Disela-sela pekerjaan. sava mempergunakan waktu
untk melakukan panggilan telepon guna
mengetaln keadaan keluarga dirumah

- . - T o e T T T -
7 | Sava melewatkan kegiatan kantor guna memenuhi

tanggung jawab sava kepada keluarga contoh: udak
masuk kantor karena mengurus anak suanu vang
sakit

Sepulang bekerja. sava merasa terlalu lelah unwk
I melakukan  kewajiban  rumah  tangga.  contoh:

pekenjaan rmmmah tangga  dibantu asisten rumah

tangga

i 9 Saat sava berada dir rumah. tanggung jawab
| pekerjaan tetap membebam pikiran sava |

10 I'Sava kurang  dapat  berkonsentrast  mengurus |

¢ keluarga Karena tanggung jawab sava ditenipat kerja

| S S B SRS S USRS S —
i
|
i

Il | Permasalahan keluarga membuat sava tudak dapat

berkonsentrasi pada pekerjaan sava

* Tanggung jawab terhadap keluarga membuat sava

| idak dapat bekerja secara optimal

13 | Sava menjadi mudah emosi pada saat bekenja karena

! tekanan stres dengan urusan keluarga ‘

P14 I Kewajiban  keluarga membuat  sava  sibuk

i menukirkan urusan keluarga di tempat kenja

_ H i

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42158 pdf

l No. L Pernyataan l SS SJ KS | TS [ STS {

{ 15 | Cara memecahkan masalah vang biasa sava lakukan ’ "
dalam bekerja temvata udak cocok sava terapkan !

} untuk menvelesaitkan masalah di ramah B

16 | Sava tidak bisa menerapkan aturan vang biasa sava | T
jalankan di kantor ke dnlam keluarga L

17 TPenhku efektif sava di tempat kerja  tidak T T
mempengaruht kemampuan sava untuk menjadi tbu
rumah tangga vang lebih baik

1» 18 | Sava tidak bisa melakukan hal-hal vang biasa saya o ]
lakukan di tempat kerja bila berada di ramah | B

19 Sava menerapkan cara berbeda dalam T T
menvelesatkan penmasalahan di tempat kerja dengan

cara menvelesatkan pemﬂsnlahm d keluarga |
20 I ‘ara pemeuhdn masalah vang efektif untuk savadi | | :7 I
} rumah tampaknva tidak menjadi efekuf untuk sava ’

! E lerapkan di tempat kerja ‘ 4_
Perilaku vang efektif dan pem;{t;lTlm sava di rumah | f R
akan menjadi kontra produkut di tempat kerja !

—_— it SN Y (PR G P SR
Aturan vang sava lakukan di rumah. tdak dnpal m\n !
| terapkan di empat kegp ,,,‘L‘ _ ]
B. Beban Kerja ]

_MTSW\"« SLHH('I\AIl has men\ nvelesatkan bs bm\ .ﬂ:;{kel]av‘ljﬁiii R

f 2 | Sava seuugknl 1 harus melakukan b.m\ak f)c‘l:ﬁan ) ﬁif;ﬁ!»Vi o
vang membuat saya tidak optimal pada beberapa } ‘ "

| pekerjaan J |l W*L B
3 | Pekerjaan sava suulokall mmolmmsknn Sava ht.l\c‘l]’\ | ; ‘ { }
| dengan sangat cepat? (kejar deadline) | 1 }, ;

( 4 Pekeuﬁ?»&m seringkalt lIItlll'll(ll'll\l':dlili\:l\r’] hckeun T 47 T R ﬁ‘j

L._ sangat keras? (contoh: lembury | LAV AFV\%iwi

N Pe}\euann sava sering menguras waktu sava sehingga | K ; 7\
hanva tersisa sedikit wakmu untuk mengerjakan hal i I :

| C. Stres Kerja
I

4

Sava mengalami kelelahan fisik saat bekerja nmupun

lamy?

[ 1 | Tekanan darah sava meningkat T ‘ ! |
e N - — s S S
2 Tantung sava terasa bcrdeb(\r ‘[ ! \ i
N e et i
| Sava mengalani ganeguan peml \epcru maag P K i |
T B |

f

l

pulang kerja
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e ”-Sil_\'il mengalani kclcg:illgﬁn otot saat bd‘\u{l T
maupun pulang kerja
6 Kondisi tdur sava tereanggu schingga tidak
dapat tidur nyvenvak L

Sava mcthil:uﬁi sakit 'ch{lvlrur

8 Pekerpaan vang sava jalanm membuat sava
tdak nvaman hingea memmbulkan
Ketegangan kecemasan

9 Beban pekerfaan membuat sava mudah marah
atau Kesal

o Sava menjadi mudah terpancimg emost ketika

beban pekerpan sava memngka

Il Beban pekeraan membuat sava subit untuk
dapat berkomunikast etekut dengan rekan
Kerja
R l’ckél{;‘.xzin ving \u.\"u fakukan membuat NV o — )

tdak dapat mengembangkan kemampuan din
vt

13 Beban pekeraan sermg membuat sava idak
dapat berkonsentrasy fokus dalam bekerga

N Sava akan menghindar atau berpura-pura
stbuk bila ada tugas bamu vang diberikan
Kepada sava

15 Akhr-akhn i ~ava tidak bisa menvelesakan
pekeriaan sava dengan batk

6 Sava tidak dapat menvetesaikan pekerjaan
tepat waktu sesaan dengan vang dyadwalkan

7 Bila tekanan pekerpan meningkat, nafsu
makan sava jnea akan meningkat tingws

X Sava akan Kehifangan nafsu makan bifa beban

pekerpaan sedang padat
D. Kinerja Pegawai

o Sava selafu bermisiant mencart langkah
terbatk meny elesamkan pekerpaan vang
menjadn tangeung jawab sava.

> Pekerjaan Vang sava tekunt dapat
memunculkan gagasan baru untuk

meningkatkan Kierga sava.
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No. | Peryataan__________|SS|S[KS[TS [STs
I Su,\‘/u memahani dm‘nungm\n pékctjiu;m yvang
menjadi tugas dan pokok saya.
1 Sava merasa tidak kesuhtan mengerjakan
pekerjaan sava sekarang dengan ilmu vang sava
nuhiki.
3 Dalam menyelesaikan pekenaan. saya membuat
perencanaan jadwal agar bisa tersclesatkan
dengan baik.
6 Sava mampu menvelesaikan pekeraan sesuai
target perusabaan.
7 Sava mampu hckcrjia sann dengan baik dengan
sesama rekan Kantor.
8 Sava mampu menghindari kontlik dengan rekan
kena
9 Datam menjalankan tugas. sava jarang
melakukan Kesalohan.
o Sava sclalu menehin Kembah pekerjaan sava
untuk menunmmahsir kesalahan kerja.
' Sava mampu bekerja sesuar permtah atasan
2 Atasan sava schiu puas dengan hastl pekerjaan
\Zl) N
13 Sava mampu bekerja sesuan standar
perusahaan.
4 Hasl pekergan sava tdak ada ving
mengecewakan
F3 Sava selalu mengerpakan pekerfan sava wepat
waktu.
Fe Sava mampu menvelesatkan beberapa pekerjan '
vang pelaksanaannva borsimaan
T Semua pckcrﬁmn xli_\‘u dz{pm .\;Vll\'uA selesatkan
dengan bak.
IS Sava mampu nenvelesaikan pekerjaan
walaupun jumlbahnyva banvak.
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian

™

B1R1]81R2]81R3B1R4{BIRS|BIR6IBIR7 |BIR8|BIRG {BI1R10{BIR11[B1R12]B1R13]B1R14 |BI1R1S

Pengha
silan

22

17

18

13

10

13

11

5] 1

13|

22

13

17
20]

19]
10
10]

10§

33

10}

32

10

11

104
12]

13

26
31

36

32

32

27|
24
26
38

47

27,
24
4]

43]
33
32
25
29

32,

35

53

27,
32
26
37
28
52
22|

25
36
29
32
29
32

29
33
32
42

47
34
33
37,

28

No{Umur|{Pddkn [MsKerja }ablAnak |Um_analq

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

23
24
25
26

27

28
29
30
31

32

33
34
35

36
37

38
39

41

42

43

45
46
47
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(Lanjutan)

1t1an

2. Data Hasil Peneli

.ampiran

L

)

&

NoiB1R16|B1R7|B1R18|81R19|B1R20|B1R21}B1R22{B2R1{B2R2|B2R3|B2R4 [B2RS|B3R1[B3R2 {B3R3 [B3R4 |B3R5 IB3R6 |B3R7|B3RA {B3RG|B3R10|B3R11[B3R12|B3R13

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25
26
27

28

29

30
31

32

33

35

36
37

38

38

41

42

43

45

47
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian (Lanjutan)

No|B3R14|B3R15|B3R16|B3R17|B3R18[B4R1 |B4R2 |B4R3 |B4R4[BARS[BARG |B4R7]|BARB|B4RI 1B4R1(BAR1]B4R1]B4R13 [BAR14[B4R15 |B4R16[BAR17 |B4R18

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

35
36
37
38

39

41

42

43

45

46
47

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43535 pdf

Validitas

1

3. Hasil U

Lampiran

8% El Hr B
00 666 [ 603
519 000 iy 100
Ry 8¢ EL
000 £va vig
619 790 - 5¢
v b £l
& 697 arn
80 21 e
2r 3y Hr
700 s 00
' iey a0 ¥4
j« 3F ar
61 00
( i i i1
EQ £ i
T4 365 JIT
A0 590
i [
815
' 560
8 L]
[ 1Y
560 |
EQ EQ
aze 200
LY L4
B ir
6.6 ore
0 917
(g v
195 9zt
$80 Bl
v EQ
388 8.7
70 091
By Ay
£00 Shi
51y Pz
gr ar
165 1£0
080 113
(g iy
567 850
101 92
3r 9
09r 20
801 92
8 8
66 100
100 - 53¢
5r 3y
e BLL
1434 v50 L6Y
(D £ ar
004 ane (24 o
915 T 50 £91 ar
[ 8 ar EQ v
000 100 g8 250
101 6vy 970 ur
8 £ 8y EQ
00 int 856 150
1% 39¢ 800 17
I oy 8¥ EQ
o6 910 08 160
59 9v8 10 i
KD 3% £l 3
000 100 897 A
6.9 817 £5E 0l [ I5 Lo
1BIE L NCHIB | 6181 | e1Wia | Idwd | 31813 EEREEE

SuoHRIBIIA)

LONEIINT BISIAY ryi8

itas terbuka

versi

Koleksi Perpustakaan Un



Lampiran 3. Hasil Uji Validitas (Lanjutan)
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Correlations
B2R1 B2R2 B2R3 B2R4 BZR5 TotalB2
B2R1 Pearson Correlation 1 B59" B10” 634" A157 750"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 000
N 48 43 48 48 48 48
B2R2 Pearson Correlation B59" 1 6217 726" 530" 783"
Sig. (2-taited) 000 000 000 .000 .000
N 48 48 48 48 48 48
B2R3 Pearson Correlation B10" 621" 1 738" 589" 814"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
N 48 48 43 48 48 48
B2R4 Pearson Correlation B34 726" rach i 1 736" 830"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000
N 48 3 43 438 48 48
B2RA Pearson Correlation 518" 530" 589" 736" 1 780"
Sig. (2-tailed) noe ooo 000 000 .000
N 48 48 48 48 48 48
TotalB2  Pearson Correlation 750" 783" 814" 830" 780" 1
Sig. {2-tailed) noo 000 000 .000 000
N 43 48 48 48 43 48

**_ Correlation is significant at the 0.01 lavel {2-tailed).
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Correlations L_‘
B3R E3R4 E3RS B3R7 B3RE B2RY B3RIG | B3R B3R12_| B3R13 | BIRI4 BIR1S | BIR16 | BIRIT B3R1E | Total83 5
B3R Fearson Corelahon ) 499 497" 361 230 432 124 5200 329 835 246 386’ 197 -105 361 669" =
Sy i 2-1alent; 000 301 045 012 012 103 4m 000 022 000 092 007 179 478 04 000 o
g [ 48 4R 45 | 48 4 48 48 48 48 48 8 48 48 48 48 g
1 26" 573 495 447 473 A 43 308 457 181 615" 105 460" 116 138 507 711
1 1no 0o 0o pidg| 001 0u9 02 033 o 219 000 478 101 433 345 oo 000 (U8]
48 1 48 48 45 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 :
[B3R: Pearson Corelaan 07 1 554 382 341 526 226 453 380 364’ 485" 539 022 247 089 263 h39 675 an
S (2lated) can GG o0 J no? ne oo i 122 ool ans 011 000 000 880 040 548 071 000 000 (%:J
48 4 43 49 8 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 =
Ioars [ 54 1 ] 581 510 a5 380 LNl 317 366 521 039 274 155 o007 480’ 666 —
B0 200 : ano oo ] 008 032 aze 010 000 793 059 293 961 001 000 eyl
4y ) 43 48 48 48 48 48 48 48 48 a3 48 48 48 48 —_
4130 [ ! 354 L 438 1an 22 279 519 12 308 066 053 330 523 <
ann 007 000 ‘ 0y | a0 onz 145 052 055 000 an 033 f55 721 022 000 ®
i 45 i s ap | 48 | 48 48 48 | 48 48 48 48 48 4 48 48 48 —_
B3R5 Fearsan Corelaion R 341 s 1 458 471 380 T 45 326 30 001 451 334 253 @17 | 538 E-'
Sig 2 taiked; i a8 000 60 o0 14 (13} 020 oo 992 001 006 083 001 000 E’
o N l 42 45 48 48 48 4B 48 48 49 449 48 48 48 w
ek ation i v R 600 B&7 266 41y 566 083 212 048 - 104 645 714 ~
Sig (3talled) e 000 i [oh) i) 00 067 o3 000 573 143 47 163 000 000 —
_ H | 45 48 4 | 48 48 i 48 48 48 48 48 48 4g 48 48 g
qiFe Pearson L onelaton [ 134 510 498 [T 1 673 666 244 467 590 166 260 196 132 474 669 .
Sig (Itatled) [E 122 nos a0 000 il 0o w00 094 001 100 261 241 182 372 oo 000 E
N 1 13 | I 43 48 48 48 45 48 43 48 48 48 48 48 48 48 48 48 g
[BIF Faarenn Careatinm 422 43 s 38C 438 479 600 1 783 4549 363 546" 307’ 300 352 -212 5057 1 754 Rad)
Sig (2laled 00! pat nos | an? 0o oo oo 030 | onn o1 000 034 039 014 061 0o ( Q00
H T 48 i ‘i a8 45 1 i <8 1 18 48 48 I 48 48 ag | 1
WIFI0 | Fearson Comelation | 124 380 1 290 54 687 616 763 1 291 380 457 083 169 136 - 048 560" ‘ 657"
Sig (E e 401 AR 03z 345 ned phly 00 000 045 012 001 574 251 358 744 000 | 000
; 48 46 48 48 48 48 43 48 48 48 48 48 48 48 48 [ 48 |
I 764 17 232 451 | 144 549 291 ) 188 583 201 458 455 - 258 417 ’ 628"
o a2 2 001 ; 094 100 045 201 00 i 01 001 076 003 000
48 18 & 48 48 48 49 44 48 48 48 48 48 48 48 ‘ 43
RIR 185, 68 ] 338 487 363 360 188 1 627 276 070 0791 187 614 583
ann i i nan i N o1 02 2001 000 058 638 837 204 000 0no
N 48 43 3 48 48 i 43 4 45 48 48 48 48 48 48 48 48 48
BWR1A Fearon 559 521 510 530 | 500 546 457 583 017 1 084 395 297 - 289 710 834
Sig {dtaed) 200 360 030 D] | 009 0o om 000 000 571 006 040 047 aan 000
3] 4§ 48 48 48 1 46 43 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
BIRY4 Pearson Couelation -933 121 0ot ! 166 307 083 20 276 084 1 406" 343 £ - 092 307
Sig 1 2-laled 280 [EER 411 932 61 034 574 171 058 571 on4 017 593 535 034
1] 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Frarsorn Carel 3ion a7 e 208 451 260 300 189 458 0rg 395 406" 1 555 074 146 532
S (2-taned) 190 159 033 a0 075 39 251 01 638 006 004 000 618 3N 000
L N 48 : 43 48 48 48 g 48 48 48 48 48 48 48 48 48
BIFIE  Fearson Coirelaton 0ag 066 394’ 046 196 352 £ 455" on 297 343 555 1 020 -0 354
Sy (Ztaked) 548 655 006 747 182 014 35K 001 837 040 017 000 832 686 014
N 18 | 45 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
[83R17  Pearson Canelation 2673 0573 253 - 204 132 - 272 04s - 258 187 - 289 074 -074 020 1 -413" 130
S {2-Larled) DR 7 g3 163 172 081 T84 a7e 204 a7 593 618 832 004 379
o N o 48 | 45 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 49 48 48 48
BIRIS PRArSOn Corelaton a1 539 r FEDS 330 451 a5 | ar4 505 560 47 614" 710 - 092 146 o2 413 1 696
Sig (2ailew) arg 360 q0t Grz Bat w06 | oot 60 (efald] ({3 000 noe 535 321 BRG a4 000
N I 15 43 a8 48 48 43 | 48 48 48 48 48 48 48 48 48 4 48 48
TotalB3  Fearson Correlaton 669 I 575 £36 623 636 T4 89 754 657 628 583" 834 307 532" 354 S130 696 1
iy (2tailed) o0 0 oo 100 000 006 0ot 000 000 oon 000 000 000 034 000 014 379 000
N 43 43 18 42 48 48 48 43 48 45 48 48 48 48 48 48 48 48 | 48
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(ueinfue) seypifep 1 jiseq "¢ uendurer]

Correlations

©aR3 | B4R Lgam Bera | BaRG | BARID | S4R11 | GBeRiz | BRI3 | B4R14 | B4R15 | B4RI6_| B4RIT | BARIB | Totalbd

Fearsan Lonelatian I 360 425 450" 459 416 127 503 197 L 329 255 276 644’
B (Al e 012 o3 01 001 603 389 08 043 080 058 000
! : 43 48 43 48 8 | 48 48 48 48 48 48

T Fearzan Lonelaton | e 1 365 780 049 237 914 362 449" 760°
S (Taden) D] 106 007 100 740 105 600 012 001 000
N 4B 4B 48 48 48 48 48 48 48 48

Pearzan Conelalnn ' \ 251 E 180 Te7 084 251 369 390° 535 774
Sip (tanerti ! 035 122 i) 000 006 000 000
M e 48 | 48 43 48 48 48 48 48

PReaon © onelation 4 246 058 253 380 87 454" 568
S (taner 003 } 092 662 60 [ 048 001 000
a5 | 48 a8 48 | 5 48 48 48
Paarson Corrglahon 151 2489 a1q 44 2 049 -107 005

St (taled ng ’ 076 no4 h8 415 T4 470 g75

1 48 | 43 48 IT! 49 45 48

Faarson Conelahon H 103 377 162 070 291 47

Qi (2 taem i 437 001 008 mn ‘ 892 nad 004

n 48 48 48 48 48 48 48

e 156 261 a7 326 282 48 617

| g i e 238 079 nnz () 052 015 900
| N 45 T a8 48 48 48 48
[BJF‘E Fearson Camelaan BEN orz 385 272 : 159 377 574
; Sig (2taded on 062 ‘V 282 it 000
: N 48 48 48 48 48
T BARA Pestcon Conelaon 419° 193 022 73 484
i Swy (2danad) 073 266 003 190 087 Taso 060 090
F N ag I a5 48 48 4 48 48
BARI0 Fuar el alon e 146 K 296 7] n 307 136 193 ¥ 440
l S1g (2-aed) 001 288 14¢, n7e 145 007 061 357 189 L 149 002
N 48 48 48 | 48 48 43 48 48

Fearn Pearson Corglaton 443 1 220 186 061 102 070 3797
Sig (Mailed) 301 027 182 680 89 l 638 008
N o 45 48 48 | 48 48 48 48 48

Bdm Pearson Camelatan a1k 320 1 753 612" 308 549 B&4
Sy (2Manlad)y a0 [ 000 000 035 [ 000 000
N "**""Lﬁ' 48 48 43 48 48 48
3 B4R12 Pearson Correlabon o0n 109 100 -026 122 -mB 115
f 1000 461 498 8651 409 905 437
18 48 48 48 48 48

N 000 3977 373 346 362 597
| 100 005 008 16 011 000
L’*** a5 8 48 45 48 48
[ BH4RTE 196 757 663 781 505 734
g2 00y 498 ] 157 it 053 000 000

o 45 45 48 a8 | 48 48 48 43
B4RTN 01 612 026 373 I ) 98 704 750
Sig 2 taem 650 006 861 309 1153 010 000

i 43 JBJ 48 48 48 48 4B 48

Pearinn o 107 506 122 | 346 281 309 1 363 479’

3 (A { e 035 409 416 053 005 on 003
Ik . 48 49 48 48 49 48 48 48 48

Fearsan © ol than E | a7n 549 018 362 505 704 353 I 701

Sig (taledy 048 i : ( 538 000 305 011 000 050 011 000
e ax l 48 43 48 48 ag 48 a8 43 15 4 | 48 45 18

san Carmelalion wae 76 ' 774 y aro e 574 4n4 I 440 379 855 18 597 734 750 479 701 1

F1p (2taed) 500 { oan ono 275 104 ’ nan e 00 | 002 00 oo 437 000 000 000 001 008

N s | 43 45 49 45 42 45 48 | 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48

Correfatinn s significant atthe & 05 tevel (2-taied)

Carrgtalion s b <) mﬂmn( atthe 01 level {2 tailed)
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 48 100.0
Excluded® 0 0
Total 48 100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
923 19|
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance iff Corrected item- | Aipha if item

ltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation Deleted
B1R1 60.50 126.979 771 915
B1R2 60.44 128.166 687 917
B1R3 60.25 123.085 776 914
B1R4 60.37 124 537 .803 914
B1R5 60.90 131.542 538 .920
B1R7 60.33 122270 741 915
B1R8 60.27 130.627 554 920,
B1R9 60.17 128.312 642 918
B1R10 60.75 124 660 811 914
B1R11 60.73 126.670 .680 917
B1R12 61.10 128.521 642 918
B1R13 61.19 129.092 .604 919
B1R14 61.23 131.372 .551 .920
B1R15 60.40 135.776 .370 924
B1R16 60.23 135.031 413 923
B1R18 60.21 136.424 .31 925
B1R19 59 87 136.239 474 .922
B1R20 60.12 133.218 .560 .920
B1R21 60.31 135.028 .352 .924

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas (Lanjutan)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Cases

Valid
Excluded®

Total

48

48

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
.805 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if{ Corrected Item- [ Alpha if item
ltem Deleted item Deleted | Total Correlation Deleted
B2R1 14.79 9.445 .688 .899
B2R2 15.04 9.147 765 .883
B2R3 14.71 8.892 775 .881
B2R4 15.06 8.698 .838 .867
B2R5 14.98 8.914 744 .888
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas (Lanjutan)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 48 100.0
Excluded® 0 0
Total 48 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
914 17
item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if item

Item Deleted ltem Deleted | Total Correlation Deleted
B3R1 47.06 113.890 .605 .909
B3R2 46.90 111.840 658 .907
B3R3 46.71 110.083 630 908}
B3R4 46.04 114.381 616 .908
B3R5 46.27 112.244 570 910
B3R6 46.90 111.457 621 .908
B3R7 46.69 108.305 701 .906
B3R8 46.75 111.383 676 .907
B3R9 46.75 109.298 746 .904
B3R10 46.40 111.521 .599 .909)
B3R11 46.96 115.573 .565 910
B3R12 46.71 112.764 536 911
B3R13 46.71 109.913 .824 .903
B3R14 47.48 123.021 195 918
B3R15 47.19 118.581 456 912
B3R16 47.33 122.823 295 915
B3R18 46.50 107.915 689 .906
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas (Lanjutan)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 48 100.0“
Excluded® 0 .0
Total 48 100.0%

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha N of ltems
.892 16
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if] Corrected Item- | Alpha if Item

item Deleted ltem Deleted | Total Correlation Deleted
B4R1 34.44 34.336 572 .886
B4R2 33.85 30.723 .694 .880
B4R3 33.90 32.351 745 .879
B4R4 33.71 31.445 611 .884
B4R6 34.15 35.659 325 .893
B4R7 34.06 33.251 578 .885
B4R8 34.10 33.244 535 .886
B4R9 33.50 34.298 .386 .892
B4R10 34.19 35.347, 342 892
B4R 11 3417 35.972 .284 .894
B4R12 33.92 32.759 822 878
B4R14 33.48 32.595 514 .888
B4R15 33.92 33.057 697 .881
B4R16 33.56 30.251 .709 8791
B4R17 33.96 34.849 411 .890
B4R18 33.60 31.648 6841 .882
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Lampiran 5. Hasil Uji SmartPLS
Hasil PLS Algorithm

Outer Loadings

Bebankerja Kinerja Konflik peran ganda Stres kerja
B1R1 0,842
B1R2 0,727
B1R3 0,835
B1R4 0,864
B1RS 0,619
B1R7 0,776
B1R8 0,583
B1R9 0,735
B1R10 0,860
B1R11 0,724
B1R12 0,708
B1R13 0,697
B1R14 0,605
B1R19 0,470
B1R20 0,547
B2R1 0,783
B2R2 0,874
B2R3 0,869
B2R4 0,899
B2R5 0,822
B3R1 0,637
B3R10 0,689
B3R11 0,594
B3R12 0,626
B3R13 0,868
B3R18 0,796
B3R2 0,697
B3R3 0,690
B3R4 0,664
B3R5 0,623
B3R6 0,668
B3R7 0,780
B3RS 0,745
B3RS 0,778
B4R1 0,548
B4R12 0,857
B4R14 0,563
B4R15 0,813
B4R16 0,812
B4R18 0,711
BAR2 0,804
B4R3 0,853
B4R4 0,668
B4R7 0,648
B4R8 0,616
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Average Variance Extracted (AVE)
31 Average Vanance Extracted (AVE) . Matrix

Average Varian...

Beban Kerja 0723

Kinena 0.527

Konflik Peran Ganda 0.512

Stres Kerja 0.501
R Square

t: RSquare _; RSquare ;i RSquare Adjusted _ : R Square Adjusted

R Square
Kinerja 0.524
Stres Kerja 0.719
Total Effects
- Matrix
Beban Kerja Kinerja  Konflik Peran ... Stres Kerja
Beban Kerja 1.000 -0.417 0.279
Kinerja 1.000
Konflik Peran Ganda -0.364 1.000 0.680
Stres Kerja -0.519 1.000
Hasil Bootstapping
Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values,... Confidence Intervats Centidence Inter, als B... Samples  Exportto clipbcard: Copy to chipboard
Original Sampl...  Semple Mean (... Standard Devia.., T Statistics (0. P Values
Beban Kesja -> Kinerja -0.272 -0.323 0.173 1.570 0.117
Beban Kerja -> Stres Kerja 0.279 0.283 0.068 4104 0.000
Konflik Peran Ganda - > Kinerja -0.010 -0.019 0.203 0.051 0.959
Konflik Peran Ganda -> Stres Kerja 0.680 0689 0.055 12309 0.000
Stres Kerja - > Kinefja -0.519 -0.479 0.225 2.304 0.022
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